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Tujuan penelitian ini adalah: Pertama, untuk mengetahui perbedaan hasil 
belajar Alquran siswa yang di ajarkan dengan Strategi Kontekstual Learning (CTL) 
dengan hasil pembelajaran Alquran yang diajarkan dengan pembelajaran Ekspositori di 
SMA Al-Ulum Medan. Kedua, untuk mengetahui hasil belajar Alquran yang diajarkan 
dengan Strategi kontekstual learning motivasi tinggi dan hasil belajar Alquran yang 
diajarkan dengan pembelajaran Ekspositori dan motivasi tinggi di SMA Al-Ulum Medan. 
Ketiga, untuk mengetahui Pengaruh Strategi kontekstual learning dan motivasi siswa 
terhadap hasil belajar pendidikan agama Islam materi Alquran di SMA Al-Ulum Medan.  
 Dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian 
ini berjumlah 160 siswa di SMA Al-Ulum Medan, Sedangkan sampel dari penelitian ini 
berjumlah 80 orang siswa SMA Al-Ulum. Data penelitian ini dijaring melalui angket dan 
tes. Teknik penulisan data yang digunakan adalah korelasi sederhana dan teknik statistik 
regresi.           
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahawa: Pertama, diketahui bahwa rata-rata 
hasil belajar Alquran yang di ajarkan dengan strategi kontekstual learning (X =22,625) 
lebih tinggi daripada hasil belajar Alquran yang diajarkan dengan pembelajaran 
Ekspositori (X =20,475). Hal ini menunjukkan bahwa Strategi Kontekstual Learning 
(CTL) terbukti efektif dapat meningkatkan hasil belajar PAI materi Alquran. Kedua, rata- 
rata hasil belajar materi Alquran yang diajarkan dengan strategi kontekstual learning 
motivasi belajar tinggi (X =74,412) lebih tinggi daripada hasil belajar Alquran yang 
diajarkan dengan strategi ekspositori dengan motivasi belajar tinggi (X =69,4). Hal ini 
menunjukkan bahwa siswa yang memiliki motivasi tinggi dalam strategi kontekstual 
learning (CTL) terbukti efektif dapat meningkatkan hasil belajar materi Alquran siswa. 
Ketiga, terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara strategi kontekstual learning 
dan motivasi secara bersama-sama dengan hasil belajar PAI materi Alquran SMA Al-
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The purpose of this study are : First, to determine differences in learning 
outcomes of students who taught the Alquran with Learning Contextual Learning (CTL) 
with the learning outcomes of learning the Alquran is taught Expository in SMA Al-Ulum 
Medan. Second, to know the results of learning the Alquran is taught by highly motivated 
learning contextual learning and learning outcomes of the Alquran is taught in the 
Expository learning and motivation in SMA Al-Ulum Medan. Third, to determine the 
effect of contextual learning strategies and student motivation for learning outcomes 
matter of Islamic religious Alquran education in SMA Al-Ulum Medan.   
 The population in this study amounted to 160 in SMA Al-Ulum Medan, while the 
samples of this study amounted to 80 in SMA Al-Ulum Medan. The research data is 
captured through a questionnaire and tests. Data writing technique used is a simple 
correlation and regression statisti techniques.      
 The results of this study indicate where: First, note that the average result of 
learning the Alquran is taught with contextual learning learning (X  = 22.625) was higher 
than the result of learning the Alquran is taught by teaching Expository (X  = 20.475). 
This suggests that the Learning Strategy Contextual Learning (CTL) is proven effective 
to improve learning outcomes PAI material Alquran. Second, the average result of 
learning the material taught Alquran with contextual learning strategies learning 
motivation high (X  = 74.412) was higher than the result of learning the Alquran is taught 
by expository strategy to high learning motivation (X  = 69.4). This shows that students 
who have high motivation in contextual learning strategies (CTL) is proven effective to 
improve learning outcomes of students Alquran material. Third, there are significant 
positive and significant correlation between contextual learning and motivation strategies 
together with the results of learning material PAI SMA Al-Ulum Medan Alquran shown 
by the correlation coefficient of 0.404. 
 اىَيقص
 
الإٍلاٍٍخ ثَبكح  ٗاىلافع ىيزعيٌ ٍقوعبد اىزعيَبىزوثٍخ اىلٌٍْخ رأصٍو اٍزوارٍغٍخ اىزعيٌ اىٍَبقٍخ
 ٍٍلاُ ال مدارس ال ع لىم آل أع لى اىقوآُ
 
 : ىٍيا ٍٍٍْييً         الاٌٍ
  ال هىي ة رق ن طال ب  : 25333041229 
 7777أمز٘ثو  7: ٍٍلاُ،    ٍنبُ ربهٌـ اىٍَلاك،
 : اىزوثٍخ الإٍلاٍٍخ        اىَ٘ض٘ع
 AMعيًٍ،  اىؾبط فقو اىلٌِ الأٍزبم اىلمز٘ه .7:         اىَشوف
 gA.M اىلمز٘ه أفٍبه ىٌِ   2. 
 
اىزعيٍٍَخ ىيغبىت ، ىزؾلٌل الافزلافبد فً اىْزبئظ أٗلاٗاىغوض ٍِ ٕنٓ اىلهاٍخ ًٕ: 
رعيٌ اىقوآُ ٗرلهً ٍع ٍقوعبد اىزعيٌ ٍِ  اىني ٌلهً اىقوآُ ٍع اىزعيٌ اىٍَبقٍخ اىزعيٌ
آه اىعيً٘ ٍٍلاُ. صبٍّب، ىَعوفخ ّزبئظ رعيٌ اىقوآُ  ال مدارس ال ع لىم آل أع لى رفٍَوي فً
ٗرلهً ٍِ قجو اىَزؾفي اىزعيٌ اىٍَبقٍخ اىزعيٌ ٗرلهً ّزبئظ اىزعيٌ ٍِ اىقوآُ فً اىزعيٌ 
أصٍو آه اىعيً٘ ٍٍلاُ. صبىضب، ىزؾلٌل ر ال مدارس ال ع لىم آل أع لى رفٍَوي ٗاىلافع فً
اٍزوارٍغٍبد اىزعيٌ اىٍَبقٍخ ٗاىلافع اىغبىت ىيزعيٌ اىْزبئظ ٍَأىخ اىزعيٌٍ اىلًٌْ الإٍلاًٍ 
 .آه اىعيً٘ ٍٍلاُ ال مدارس ال ع لىم آل أع لى اىقوآُ اىنوٌٌ فً
طبىجب فً اىَلهٍخ اىضبٌّ٘خ فً  061 فً ؽٍِ ثيغذ علك اىَنبُ فً ٕنٓ اىلهاٍخ
طبىجب فً اىَلهٍخ اىضبٌّ٘خ ٍِ آه ثؾو  80لهاٍخ ٕ٘ ٍلٌْخ اىعيً٘ ٍٍلاُ، عٍْبد ٍِ ٕنٓ اى
اىعيً٘. ٌزٌ اىزقبط اىجٍبّبد اىجؾضٍخ ٍِ فلاه اٍزجٍبُ ٗالافزجبهاد. مزبثخ اىجٍبّبد اىزقٍْخ 
 .اىََزقلٍخ ثٍَغخ رقٍْبد الاهرجبط ٗالاّؾلاه اؽصبء
آُ اىنوٌٌ ٗرلهٌٌ ّزٍغخ ىزعيٌ اىقوّزبئظ ٕنٓ اىلهاٍخ رشٍو إىى ٍنبُ: أٗلا، لاؽؼ أُ ٍزٍ٘ظ 
مبُ ٌلهً أعيى ٍِ ّزٍغخ رعيٌ اىقوآُ اىنوٌٌ ٍِ  )526.22 =  X( ٍع اىزعيٌ اىٍَبقً اىزعيٌ
 ٕٗنا ٌشٍو إىى أُ اىزعيٌ اٍزوارٍغٍخ اىٍَبقٍخ اىزعيٌ .)574.02 =  X( فلاه رعيٌٍ رفٍَوي
ّزٍغخ ىيزعيٌ ظ مبُ ٍزٍ٘صجذ فعبىخ ىزؾٍَِ ٍقوعبد اىزعيٌ ثً أي ٍبكح اىقوآُ اىنوٌٌ. صبٍّب،
    اىَ٘اك اىزً ٌزٌ رلهٌَٖب اىقوآُ ٍع اٍزوارٍغٍبد اىزعيٌ اىٍَبقٍخ اىزعيٌ اىلافعٍخ اىعبىٍخ (
) أعيى ٍِ ّزٍغخ رعيٌ اىقوآُ ٗرلهً ٍِ قجو اٍزوارٍغٍخ رفٍَوي ىلٗافع اىزعيٌ 77...7
ٍزوارٍغٍبد ). ٕٗنا ٌله عيى أُ اىغلاة اىنٌِ ىلٌٌٖ كٗافع قٌ٘خ فً ا..7     اىعبىً (
. صبىضب، ْٕبك اىزعيٌ اىٍَبقٍخ أصجزذ فعبىٍزٖب فً رؾٍَِ اىْزبئظ اىزعيٍٍَخ ىيغبىت اىقوآُ اىَ٘اك
اهرجبط إٌغبثً ٗمجٍو مجٍو ثٍِ اٍزوارٍغٍبد اىزعيٌ ٗاىلافعٍخ اىٍَبقٍخ عْجب إىى عْت ٍع ّزبئظ 
ٍٍلاُ أثلآ  ال مدارس ومال عل آل أع لى اىعيً٘ آه اىقوآُ اىزوثٍخ الإٍلاٍٍخ اىَ٘اك اىزعيٍٍَخ
 . .8.،8ٍعبٍو الاهرجبط ٍِ 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN 
 
KEPUTUSAN BERSAMA                                                                           
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN        
KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESI 
       Nomor        : 158 th. 1987 
       Nomor       : 0543bJU/1987 
 
 Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu 
ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf 
Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 
 
1.  Konsonan 
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 
dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan 
transliterasinya dengan huruf latin. 
 
Huruf 
Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ة Ba B Be 
د Ta T Te 
س ṡa ṡ es (dengan titik di atas) 
ط Jim J Je 
ػ Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) 
ؿ Kha Kh ka dan ha 
ك Dal D De 
م Zal Ż zet (dengan titik di atas) 
و Ra R Er 
ى Zai Z Zet 
ٌ Sin S Es 
ُ Syim Sy es dan ye 
ﺹ Sad ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض Dad ḍ de (dengan titik di bawah) 
ع Ta ṭ te (dengan titik di bawah) 
ػ Za ẓ zet (dengan titik di atas) 
ع ‘ain ` koma terbalik di atas 
ﻍ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ﻖ Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ه Lam L El 
ً Mim M Em 
ُ Nun N En 
ٗ Waw W We 
ٓ Ha H Ha 
ﺀ Hamzah ´ Apostrof 
ي Ya Y Ye 
 
2.  Vokal 
Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri 
dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 
atau harkat, transliterasinya sebagai berikut : 
 
Tanda Nama Huruf Latin 
´ fatḥah A A 
͵ Kasrah I I 
 ۥ ḍammah U U 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 








      ي ʹ fathah dan ya Ai a dan i 
          ٗ ʹ fathah dan waw Au a dan u 
 
Contoh : 
- ةرم  : akakak 
- هعف  : akakak 
- هم م  : żukira 
- yażhabu : ةٕمٌ 
- Suila  : هئَ 
- Kaifa  : فئم 
- Haula  : هٕٗ 
 
c. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf, 









ب       ʹ Fathah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas 
ي      ͵ Kasrah dan ya І i dan garis di atas 
  ۥ     ٗ  Dammah dan waw Ū u dan garis di atas 
Contoh : 
- qāla  :   و بق 
- ramā  :  بَه 
- qila  :  وٌق 
- Yaqūlu :  وٗقٌ  
 
d. Ta marbūtah 
Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua : 
1. ta marbūṭah hidup 
Ta marbūṭah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan 
dammah, transliterasinya adalah /t/. 
2. ta marbūṭah mati 
Ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 
adalah /h/. 
3. kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu 
terpisah, maka ta marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh : 
- Raudah al-aṭfāl - rauḍatul aṭfāl :   هبفعلااخضٗه 
- al-Madināh al-munawwarah :   حهَّٗياخٌّكَيا 
- al-Madinatul-Munawwarah 
- Ṭalḥah    :   خؽيط 
 
e. Syaddah (Tasydd) 
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi 
ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
Contoh : 
- rabbanā :   بّثه 
- nazzala :   وىّ 
- al-birr  :   هثىا 
- al-hajj  :   ظؽىا 
- nu “ima :   ًعّ  
 
f. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
huruf, yaitu :ا ه  namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan 
atas kata sandang yang diakui oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang 
diikuti oleh huruf qamariah. 
1. Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf / I / diganti dengan huruf yang 
sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
2. Kata sandang diikuti oleh huruf qamariah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan 
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 
bunyinya. Baik diikuti huruf syamsiah maupun huurf qamariah, kata 
sandang di tulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihungkan 
dengan tanda sempang. 
Contoh : 
- ar-rajulu  :  وعهىا 
- as-sayyidatu :  ح كٌٍىا 
- asy-syamsu :  ٌٍﺷىا 
- al-qalamu  :  ًىقىا 
- al-badi‟u  :  عٍ كثىا 
- al-jalālu  :  ولاعىا 
g. Hamzah 
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditansliterasikan dengan 
apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah 
dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak 
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupam alif. 
Contoh : 
- Ta‟khuzūna :  ُٗمفأر 
- an-nau‟ :  ﺀّٗىا 
- syai‟un  :  ًٌش 
- inna  :  ُا 
- umirtu  :  ذهٍا 
- akala  :  وما 
h. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim (kata benda) 
maupun ḥarf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya 
dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada 
huruf atau harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan 
kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya : 
Contoh : 
- Wa innallāha lahua khair ar-rāziqin  :  ٌُقىاهياهٌفٕٗي  ُإٗ 
- Wa innallāha lahua khairurrāziqin  :    ٌُقىاهياهٌفٕٗي  ُإٗ  
- Fa aufū al-kaila wal al-mizāna  :  ُاىٌٍياٗ هٌميا اٗفٗبف 
- Fa auful-kaila wal-mizāna   :    ُاىٌٍياٗ هٌميا اٗفٗبف  
- Ibrāhim al-Khalil    :  هٌيفيا ًٌٕاهثا 
- Ibrāhimul-Khalil    :    هٌيفيا ًٌٕاهثا  
- Bismillāhi majrehā wa mursāhā  :  بَٖهٍٗبٕاهعٍﷲًَث 
- Walillāhi „alan-nāsi ḥijju al-baiti  :  دٌثياظؽًبّياىيعﷲٗ 
- Man istaṭā‟a ilaihi sabila   :  لاٌثٌَٔىاعبعرَاٍُ 
- Walillāhi „alan-nāsi ḥijjul-baiti man  :  دٌثياظؽًبّياىيعﷲٗ  
- Man istaṭā‟a ilaihi sabila   :    لاٌثٌَٔىاعبعرَاٍُ  
 
i. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya : Huruf kapital 
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 
Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan 
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 
sandangnya. 
Contoh : 
- Wa mā Muḥammadun illā rasūl 
- Inna awwala baitin wudi‟a linnāsi lallazi bi Bakkata mubārakan 
- Syahru Ramaḍān al-lazi unzila fihi Alquranu 
- Syahru Ramaḍānal-lazi unzila fihil-Qur‟anu 
- Wa laqad ra‟āhu bil ufuq al-mubin 
- Wa laqad ra‟āhu bi-ufuqil-mubin 
- Alḥamdu lillāhi rabbil –„ālamin 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang 
dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan 
Contoh : 
- Naṣrun minallāhi wa fatḥun qarib 
- Lillāhi al-amru jami‟an 
- Lillāhil-amru jami‟an 
- Wallāhu bikulli syai‟in „alim 
 
j. Tajwid 
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi 
ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu, 
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A.  Latar Belakang Masalah 
 
 Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, mengimani,  
bertakwa, beraklak mulia, mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber  
utamanya kitab suci Alquran dan Hadis, melalui kegiatan bimbingan,  pengajaran 
latihan, serta penggunaan pengalaman.
1
 
Adapun ruang lingkup pendidikan bahan pelajaran pendidikan agama 
Islam meliputi lima unsur pokok yaitu:
2
 
1.  Alquran 
2.  Aqidah  
3.  Akhlak 
4.  Syariah 
5.  Tarikh 
Proses pembelajaran membutuhkan metode yang tepat. Kesalahan  
menggunakan metode, dapat menghambat tercapainya tujuan pendidikan yang 
diinginkan. Dampak yang lain adalah rendahnya kemampuan bernalar peserta 
didik dalam pembelajaran. Hal ini disebabkan karena dalam proses peserta didik 
kurang dilibatkan dalam situasi optimal untuk belajar, pembelajaran cenderung 
berpusat pada pendidik, dan klasikal. Selain itu peserta didik kurang dilatih untuk 
menganalisis permasalahan, jarang sekali peserta didik menyampaikan ide untuk 
menjawab pertanyaan bagaimana proses penyelesaian soal yang dilontarkan guru. 
 Proses belajar yang terjadi di sekolah selama ini pada kenyataannya 
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 Depdiknas, Kurikulum 2004 Standar Kompetensi Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di    
  SMA dan MA. ( Jakarta, 2003) h. 4   
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menunjukkan bahwa siswa lebih berperan sebagai obyek dan guru 
berperan sebagai subyek. Pusat informasi atau pusat belajar adalah guru, sehingga 
sering terjadi siswa akan belajar jika guru mengajar, begitu juga dalam penilaian 
yang masih menekankan hasil dari pada proses pembelajaran. 
Proses pembelajaran PAI di sekolah masih sebatas penyampaian 
pengetahuan agama Islam. Ini berarti siswa hanya menerima materi-materi PAI 
tanpa ada usaha menggali nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Pada bidang 
studi Alquran di SMA Al-Ulum Medan siswa masih kurang memahami, meyakini  
tentang pentingnya kita mempelajari Alquran. Ini dapat dilihat dari ketika 
pelajaran Alquran siswa masih banyak bermain-main sementara dalam Alquran 
telah dijelaskan agar ketika dibacakan Alquran maka dengarkanlah agar kamu 
mendapat rahmat. Ketika mata pelajaran berlangsung siswa banyak yang bolos 
dengan alasan pelajaran Alquran tidak begitu menarik dan penting dalam 
kehidupan mereka. Dan ini ditambah lagi minimnya  jumlah jam pelajaran bidang 
studi Alquran. 
  Oleh karena itu, sudah saatnya pembelajaran yang berorientasi pada 
penguasaan materi yang dilakukan selama ini dianggap kurang berhasil 
menghasilkan peserta didik yang aktif, kreatif dan inovatif. Sehingga perlu adanya 
perubahan pendekatan pembelajaran yang lebih bermakna yaitu suatu strategi 
pembelajaran yang dapat dijadikan jalan keluar agar proses pembelajaran lebih 
efektif dan efisien.  
Dari beberapa model pembelajaran, ada model pembelajaran yang menarik 
dan dapat memicu peningkatan penalaran peserta didik yaitu model pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning (CTL). Pada dasarnya, pembelajaran CTL 
adalah suatu sistem pengajaran yang cocok dengan otak yang menghasilkan 
makna dengan menghubungkan muatan akademik dengan konteks dari kehidupan 
sehari-hari peserta didik. Dalam pembelajaran ini peserta didik harus dapat 
mengembangkan keterampilan dan pemahaman konsep untuk menerapkannya 
dalam kehidupan sehari-hari.        
 Untuk mencapai tujuan pembelajaran PAI yaitu adanya internalisasi pada 




adanya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran sehingga siswa tidak merasa 
jenuh, menjadikan belajar lebih bermakna dan mampu mengaitkan materi dengan 
kehidupan sehari-hari. Pembelajaran yang dimaksud adalah Pembelajaran 
Kontekstual atau Contextual Teaching and Learning (CTL). Pembelajaran CTL 
adalah konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi 
pembelajaran dengan situasi dunia nyata siswa, dan mendorong siswa membuat 
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam 
kehidupan mereka sehari-hari.
3
 Pengetahuan dan keterampilan siswa diperoleh 
dari usaha siswa mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan baru 
ketika ia belajar.
4
         
 Dengan pendekatan CTL proses pembelajaran diharapkan berlangsung 
alamiah dalam bentuk kegiatan siswa untuk bekerja dan mengalami, bukan 
transfer pengetahuan dari guru ke siswa. Misalnya dalam memaknai surah An-
Nahl ayat 68-69: 
 
 ب ََّ ٍِ َٗ  ِوَغَّشىٱ َِ ٍِ َٗ  بٗرٍُُ٘ث ِهَبجِغۡىٱ َِ ٍِ  يِنِقَّرٱ ُِ َأ ِوۡؾَّْىٱ َىِىإ َلُّثَه ٰىَؽ ۡٗ َأ َٗ
 َُ ُ٘ﺷِوَۡعٌ٨٦  ٌَّ ُص ِۢ ٍِ  ُطُوَۡقٌ ُۚٗلاىُم ِلِّثَه َُوجٍُ  ًُِني ٍۡ َٲف ِد َٰو ََ َّضىٱ ِّوُم ِ ٍِ  ًِيُم
 ًٖ ۡ٘ َقِّى َٗخٌَٓلأ َِلى
َٰم ًِف َُّ ِإ ًِۚ بَّْيِّى ٞٓءَبفِﺷ ِٔ ٍِف ۥُُّٔ َٰ٘ َۡىأ ٌِفَيزۡق ٍُّ  ٞةاَوَﺷ َبُُِّٖ٘غث
 َُ ُٗوََّنَفَزٌ٨٦. 
 
Artinya :  
Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: "Buatlah sarang-sarang di 
bukit-bukit, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang dibikin 
manusia" (68). Kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan 
dan tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu). Dari 
perut lebah itu ke luar minuman (madu) yang bermacam-macam 
warnanya, di dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia. 
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 Muslich, Metode Pembelajaran. (Bogor : Ghalia Indonesia, 2008), h. 41 
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Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda 
(kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang memikirkan (69). 
 
 Adapun kontekstual yang dapat diambil dari ayat diatas adalah binatang 
lebah yang mempunyai sifat yang pantang menyerah, hinggap ditempat yang 
bersih dan menghirup sesuatu yang bersih dan mengeluarkan sesuatu yang bersih 
berupa madu yang dapat bermanfaat bagi manusia. Tidak merusak apa yang dia 
hinggapi, bekerja secara bersama-sama, dan patuh kepada pemimpinnnya. 
 Lebah mempunyai semangat juang yang tinggi dia akan menyerang 
apabila diganggu dan mempertahankan kehormatannnya dengan mengeluarkan 
sengatnya. Begitu pula sikap seorang muslim yang diumpamakan kepada lebah.          
Dalam strategi pembelajaran kontekstual ini pembelajaran yang lebih 
mengutamakan proses daripada hasil. Dalam konteks itu siswa perlu mengerti apa 
makna belajar, apa manfaatnya, mereka dalam status apa dan bagaimana 
mencapainya. Mereka akan menyadari bahwa yang mereka pelajari berguna bagi 
hidupnya. Dan juga dalam  Alquran surat Ali Imran Ayat 159. 
 
                           
                          
                    
 
Artinya : 
“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah-lembut 
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, 
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu 
maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 
bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila 
kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada Allah. 






Dalam QS Ali Imran: 159  banyak mengandung nilai-nilai sikap dan aklak 
mulia yang dicerminkan kepada sikap yang lemah lembut dan perilaku yang 
utama yang mencerminkan aklak mulia, seperti perilaku demokratis yang selalu 
mengutamakan kepentingan umum dibanding dengan kepentingan pribadi dan 
selalu mengambil keputusan secara bersama dan tidak diktator dalam hal 
mengambil keputusan. Jika direnungkan, betapa tingginya nilai demokratis yang 
selalu dilakukan dengan kebersamaan. Dan selalu bersikap tawakal kepada Allah. 
Dengan demikian mereka belajar yang berguna bagi hidupnya Mata 
pelajaran pendidikan agama Islam merupakan salah satu mata pelajaran pokok 
dari sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh oleh, yang bertujuan untuk 
mencintai Alquran sebagai kalamullah meningkatkan keimanan dan ketakwaan 
peserta didik serta memiliki akhlak mulia dalam kehidupannya sehari-hari.  
 Sejauh ini para guru berpandangan bahwa pengetahuan adalah sesuatu 
yang harus dihafal, sehingga pelajaran pendidikan agama Islam cukup 
disampaikan dengan ceramah sehingga pembelajaran di kelas selalu berpusat pada 
guru.          
 Dengan pendekatan kontekstual diharapkan siswa bukan sekedar objek 
akan tetapi mampu berperan sebagai subjek, dengan dorongan dari guru mereka 
diharapkan mampu mengkonstruksi pelajaran dalam benak mereka sendiri. Jadi, 
siswa tidak hanya sekedar menghafalkan fakta-fakta, akan tetapi mereka dituntut 
untuk mengalami dan akhirnya menjadi tertarik untuk menerapkannya. 
 Belajar akan lebih bermakna jika anak mengalami apa yang dipelajarinya, 
bukan mengetahuinya. Pembelajaran yang berorientasi target penguasaan materi 
terbukti berhasil dalam kompetensi  mengingat dalam jangka pendek, tetapi gagal 
dalam membekali anak memecahkan persoalan dalam kehidupan jangka panjang. 
Dan itulah yang terjadi di kelas-kelas sekolah kita.     
 Di samping itu latar belakang pendidikan yang mereka peroleh berbeda-
beda berdasarkan pengalaman belajar serta kemampuan yang heterogen, maka 
sudah pasti memiliki motivasi belajar yang berbeda pula. misalkan, siswa yang 
berasal dari Sekolah Menengah Pertama (SMP) dimana materi Pendidikan Agama 




siswa yang sekolah di Madrasah Tsanawiyah (MTs) sehingga hal ini membuat 
pemahaman dan pengertian mereka akan ajaran agama Islam beraneka ragam. 
 Berdasar hal-hal tersebut di atas diharapkan dengan adanya penggunaan 
pendekatan CTL dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar. Maka dari itu 
peneliti mengadakan sebuah penelitian dengan judul “Pengaruh Strategi 
Kontekstual Learning (CTL) terhadap peningkatan motivasi belajar pada pelajaran 
agama Islam materi Alquran SMA Al-Ulum Medan”. 
 
B.  Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, dapat diidentifikasi 
beberapa masalah diantaranya sebagai berikut: 
 
1. Pusat informasi atau pusat belajar adalah guru, sehingga sering terjadi 
siswa akan belajar jika guru mengajar, begitu juga dalam penilaian 
yang masih menekankan hasil dari pada proses pembelajaran. 
 
2. Siswa dalam belajar PAI hanya menerima materi-materi PAI tanpa ada 
usaha menggali nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. 
 
3. Ketika mata pelajaran Alquran berlangsung beberapa siswa kurang 
antusias mengikuti pelajaran Alquran dengan alasan mata pelajaran 
Alquran kurang begitu menarik dalam kehidupan mereka. Dan ini 
ditambah lagi dengan jumlah jam pelajaran yang sangat minim. 
 
4. Pembelajaran CTL adalah konsep belajar yang membantu guru 
mengaitkan antara materi pembelajaran dengan situasi dunia nyata 
siswa, dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan 
yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka 
sehari-hari. Pengetahuan dan keterampilan siswa diperoleh dari usaha 
siswa mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan baru 
ketika ia belajar. 
 
5. Dengan pendekatan kontekstual diharapkan siswa bukan sekedar objek 




guru mereka diharapkan mampu mengkonstruksi pelajaran dalam 
benak mereka sendiri sehingga menjadi tertarik untuk menerapkannya. 
 
6. Rendahnya kemampuan guru dalam merancang, menentukan, dan 
mengelola strategi pembelajaran pendidikan agama Islam bidang studi 
Alquran di kelas. 
 
7. Kurangnya perhatian peserta didik terhadap materi yang diajarkan ini 
dilihat dari tidak adanya tanggapan atau pertanyaan diakhir 
pembelajaran. 
 
C.  Batasan Masalah 
 Melihat permasalahan yang dapat diteliti sangat luas dan kemampuan 
peneliti sebagai dalam mengkaji seluruh aspek yang berhubungan dengan 
indentifikasi masalah diatas sangat banyak, maka perlu ada batasan masalah 
dalam penelitian ini. Bertolak dari latar belakang masalah dan identifikasi 
masalah, peneliti membatasi focus kajian dalam penelitian ini adalah mengenai 
strategi kontekstual dan  motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar PAI materi 
Alquran SMA Al-Ulum Medan. Hal ini  berarti, factor-faktor lain yang dapat 
mempengaruhi motivasi siswa tidak peneliti bahas dan kaji dalam penelitian ini. 
 
D.  Rumusan Masalah 
 Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan diatas, maka peneliti 
memberi rumusan masalah yang akan dijawab melalui penelitian ini antara lain: 
 
1. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar Alquran siswa yang di ajarkan 
dengan Pembelajaran Kontekstual Learning (CTL) dengan hasil 
pembelajaran Alquran yang diajarkan dengan pembelajaran Ekspositori di 
SMA Al-Ulum Medan? 
 
2. Apakah terdapat pengaruh strategi pembelajaran kontekstual learning 






3. Apakah terdapat pengaruh pembelajaran kontekstual learning dan motivasi  
belajar terhadap hasil belajar siswa dalam belajar pendidikan agama Islam 
materi Alquran di SMA Al-Ulum Medan?  
 
E.  Tujuan Penelitian 
 
Dalam penelitian ini penulis mempunyai beberapa tujuan sebagai berikut: 
 
1. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar Alquran siswa yang di ajarkan 
dengan Pembelajaran Kontekstual Learning (CTL) dengan hasil 
pembelajaran Alquran yang diajarkan dengan pembelajaran Ekspositori di 
SMA Al-Ulum Medan. 
 
2. Untuk mengetahui pengaruh strategi pembelajaran kontekstual learning 
materi Alquran dengan hasil belajar PAI di SMA Al-Ulum Medan. 
 
3. Untuk mengetahui Pengaruh Strategi kontekstual learning dan motivasi 
siswa terhadap hasil belajar pendidikan agama Islam materi Alquran 
sebelum dan sesudah penerapan strategi kontekstual learning di SMA Al-
Ulum Medan. 
 
F.  Manfaat Penelitian 
 
1.  Teoritis  
Hasil dari penelitian ini dapat berfungsi sebagai sumbangan untuk 
memperkaya khazanah keilmuan, khususnya Pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning (CTL) pada pelajaran agama Islam materi 
Alquran. 
 
2.  Praktis 
a. Bagi siswa, dapat belajar semakin menyenangkan karena siswa di  
minta untuk dapat memahami sendiri berdasarkan tingkat pengalaman 




menghayati dan mengamalkan pelajaran PAI, serta semakin tahu 
hakikat ajaran Islam. 
 
b. Bagi guru, dapat menjadikan sebagai salah satu metode pembelajaran 
yang melibatkan keaktifan peserta didik, serta membawa kehidupan  
nyata ke dalam kelas dengan pembelajaran kontekstual, dan akan tahu 
bahwa metode/media pembelajaran yang tepat akan menghasilkan 
tingkat pemahaman siswa yang lebih sempurna. 
 
c. Bagi sekolah, sebagai masukan yang baik, dalam rangka perbaikan   
atau peningkatan kualitas pembelajaran, dan dapat membantu sekolah  
untuk mengaktualisasikan kurikulum dan kegiatan belajar mengajar 
dengan efektif dan efesien. 
 
d. Bagi peneliti, memberikan tambahan pemikiran baru berkaitan    
dengan Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) pada 
PAI materi Alquran, dan memberikan banyak pengalaman mengajar, 
bahwasanya mengajar tidak harus terpaku pada ceramah, mengerjakan 
tugas atau LKS saja melainkan dapat di modifikasi dengan   
penggunaan media pembelajaran yang dapat membangkitkan motivasi 









A. Kerangka Teoritik 
1.  Pembelajaran Kontekstual 
a.  Pengertian Pembelajaran Kontekstual     
   
Pembelajaran Kontekstual sering juga disebut dengan CTL 
(Contextual Teaching and Learning) merupakan suatu proses 
pendidikan yang holistik dan bertujuan memotivasi siswa untuk 
memahami makna materi pelajaran yang dipelajarinya dengan 
mengkaitkan materi tersebut dengan konteks kehidupan mereka sehari-hari 
(konteks pribadi, sosial, dan kultural) sehingga siswa memiliki 
pengetahuan/ keterampilan yang secara fleksibel dapat diterapkan 
(ditransfer) dari satu permasalahan ke permasalahan lainnya. Dilihat dari 
beberapa ahli CTL diartikan sebagai berikut: 
  Menurut Baharuddin dan Wahyuni pembelajaran kontekstual 
(CTL) adalah suatu konsep belajar yang dapat membantu guru mengaitkan 
materi  pembelajaran dengan dunia nyata dan membuat siswa mengetahui 
hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan penerapan 
kehidupannya sehari-hari.
5
 Guru memiliki tugas untuk membantu siswa 
dalam mencapai tujuan. Sejalan dengan itu Johnson mengartikan bahwa 
CTL adalah sistem belajar yang didasarkan pada filosofi bahwa siswa itu 
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Dapat disimpulkan bahwa Pembelajaran dan pengajaran 
kontekstual melibatkan para siswa dalam aktifitas penting yang membantu 
mereka mengaitkan pelajaran akademis dengan konteks kehidupan nyata 
yang mereka hadapi. Dengan mengaitkan keduanya, para siswa melihat 
makna di dalam tugas sekolah. Ketika para siswa menyusun proyek atau 
menemukan permasalahan yang menarik, ketika mereka membuat pilihan 
dan menerima tanggung jawab, mencari informasi dan menarik 
kesimpulan, ketika mereka secara aktif memilih, menyusun, 
mengatur, menyentuh, merencanakan, menyelidiki, mempertanyakan, dan 
membuat keputusan, mereka mengaitkan isi akademis dengan konteks 
dalam situasi kehidupan, dan dengan cara ini mereka menemukan makna. 
 Dalam hal ini jika dikaitkan kepada dalil Alquran Allah sudah 
mencontohkan manusia untuk mengamati keadaan sekitarnya seperti 
nyamuk sebagai perumpamaan agar manusia mendapatkan pelajaran 
didalamnya seperti dalam Alquran surah Al-Baqarah ayat 26: 
 
 َِ ٌِنَّىا ب ٍَّ َ َأف َبَٖق ْ٘ َف ب ََ َف اخَضَُ٘عث ب ٍَ  اَلاض ٍَ  َةِوَْضٌ ُْ َأ ًٍَِْؾز َْ ٌَ َلا َ َّﷲ َُّ ِإ
 اَمب ٍَ  َُ ُ٘ىَُ٘قٍَف اَُٗوفَم َِ ٌِنَّىا ب ٍَّ َأ َٗ  ٌْ ِٖ ِّثَه ِْ ٍِ  ُّﻖَؾْىا ُ ََّّٔأ َُ ٘ َُ َيَْعٍَف اُْ٘ ٍَ آ
ا اوٍِضَم ِٔ ِث ُّوُِضٌ اَلاض ٍَ  اََنِٖث ُ َّﷲ َكاََهأ  َِّلاإ ِٔ ِث ُّوُِضٌ ب ٍَ َٗ  ا اوٍِضَم ِٔ ِث يِْلٌَٖ َٗ
 ٍِِق ٍِ َبفْىا 
 
Artinya : 
Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan berupa nyamuk 
atau yang lebih rendah dari itu. Adapun orang-orang yang beriman, maka 
mereka yakin bahwa perumpamaan itu benar dari Tuhan mereka, tetapi 
mereka yang kafir mengatakan: "Apakah maksud Allah menjadikan ini 
untuk perumpamaan?". Dengan perumpamaan itu banyak orang yang 
disesatkan Allah, dan dengan perumpamaan itu (pula) banyak orang yang 
diberi-Nya petunjuk. Dan tidak ada yang disesatkan Allah kecuali orang-




b.  Komponen Pembelajaran Kontekstual 
 
Sofyan dan Amiruddin secara garis besar mengemukakan 7 (tujuh) 




1.  Konstruktivisme 
Siswa dituntut untuk aktif membangun pengetahuan mereka sendiri 
dari pengalaman baru berdasarkan pada pengetahuan awal. Maka 
dari itu pembelajaran konstruktivisme menekankan pada 
pengetahuan kognitif. Pembelajaran harus dikemas menjadi proses 
“mengkonstruksi” bukan sekedar menerima pengetahuan.8 
 
2.  Inquiry 
Proses perpindahan dari pengamatan menjadi pemahaman. Peserta 
didik belajar menggunakan keterampilan berfikir kritis. Fungsi 
guru hanya sebagai fasilitator dan motivator belajar. Penerapan 
strategi inquiry berfokus pada keaktifan siswa dalam mencari dan 
menemukan arti dari pembelajaran yang tengah berlangsung dan 
terbentuk atas dasar pengamatan siswa sendiri.
9
   
 
3.  Questioning (bertanya) 
Kegiatan guru memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa 
dalam bentuk kuis dapat memberikan manfaat untuk diri siswa. 
Guru akan mengetahui sejauhmana kemampuan siswa dalam 
penguasaan materi pembelajaran, dengan adanya guru memberikan 
pertanyaan memotivasi siswa untuk banyak membaca agar dapat 
menjawab pertanyaan gurunya, kegiatan ini juga meransang 
keingintahuan siswa pada sesuatu yang diinginkan, dan 
membimbing siswa untuk menyimpulkan sesuatu.  
 
4.  Learning Community (Masyarakat Belajar) 
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Sekelompok orang yang terikat dalam kegiatan belajar, kelompok 
ini melakukan diskusi, bekerjasama dengan orang lain lebih baik 
dari pada belajar sendiri hal ini menjadi moment untuk bertukar 
pengalaman dan berbagi ide sehingga kesulitan belajar dan 
permasalahan dapat diselesaikan. 
 
5.  Modeling (Pemodelan) 
Modeling adalah suatu bentuk belajar yang dapat diterangkan 
secara tepat oleh classical condition dimana  seseorang individu 
belajar dengan menyaksikan tingkah laku orang lain (model).
10
  
Proses penampilan suatu contoh agar orang lain berfikir, bekerja 
dan belajar. Mencontoh dilakukan seorang anak dari ia mulai bisa 
meniru seorang anak akan meniru apa yang sering dilakukan orang 
tuanya. Maka orang tua ataupun guru harus dapat menunjukkan 
contoh yang baik. Seperti hadis nabi: 
 
 َهَبق ،َحَوٌْ َُوٕ ًَِثأ ِْ َع: 
 ٌيٍٗ ٍٔيع ﷲ ىيص ِﷲ ُه ْ٘ ٍُ َه َهَبق: ِحَوِْغفْىا َىيَع َُلى ْ٘ ٌُ َِّلاإ ٍك ْ٘ ُى ْ٘ ٍَ  ِْ ٍِ  ب ٍَ . 
 ِٔ ِّبَم ِّوَُشٌ َٗ  ِٔ ِّاَو َِّصٌُْ َٗ  ِٔ ِّاَك ِّ٘ ٌَُٖ ُٓا َ٘ ََثَأف.  ٌوُعَه َهَبَقف:  ِﷲ َه ْ٘ ٍُ َه َبٌ!  َذٌْ َأََهأ
 ِىَم َوَْجق َدب ٍَ  ْ٘ َى َهَبق ؟َل “ َِ ٍْ ِي ٍِ بَع ا ْ٘ ُّبَم ب ََ ِث ٌُ َيَْعأ َُﷲ. 
 
Hadis riwayat Abu Hurairah Radhiyallahu‟anhu, ia berkata: 
Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam bersabda: “Setiap anak itu 
dilahirkan dalam keadaan fitrah. Kedua orang tuanyalah yang 
membuatnya menjadi seorang Yahudi, seorang Nasrani maupun 
seorang musyrik.” Lalu seorang laki-laki bertanya: “Ya Rasulullah! 
Bagaimana pendapat engkau kalau anak itu mati sebelum itu?” 
Beliau menjawab: “Allah lebih tahu tentang apa yang pernah 
mereka kerjakan.” 
 
6.  Reflection (Refleksi) 
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Refleksi adalah proses pengendapan pengalaman yang telah 
dipelajari yang dilakukan dilakukan dengan cara mengurutkan 
kembali kejadian-kejadian atau peristiwa pembelajaran yanga telah 
dilaluinya. Salah satunya dengan cara mencatat apa yang yang telah 
dipelajari, tabel, peta konsep, membuat jurnal, karya seni, dan 
diskusi kelompok. 
 
7.  Authentic Assessment (Penilaian Yang Sebenarnya). 
Penilaian yang sebenarnya dalam CTL adalah penilaian yang tidak 
hanya dilihat melalui hasil tes, akan tetapi juga proses belajar 
melalui penilaian nyata. Penilaian nyata adalah proses yang 
dilakukan guru untuk mengumpulkan informasi tentang 
perkembangan belajar yang dilakukan siswa, baik dari segi 
pengetahuan dan keterampilan peserta didik, Penilaian produk 
(kinerja), Tugas-tugas yang relevan dan kontekstual. 
 
c.  Strategi Pembelajaran Kontekstual 
 
Strategi pembelajaran kontekstual merupakan suatu proses 
pendidikan yang holistik dan bertujuan memotivasi siswa memahami 
materi dengan  mengaitkan materi tersebut dengan kontek kehidupan 
mereka sehari-hari (kontek pribadi, sosial, kultur), dengan pendekatan 
kontekstual dalam pembelajaran di  harapkan lebih bermakna, karena 
proses pembelajaran berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan siswa 
belajar dan mengalami, bukan mentransfer pengetahuan dari guru ke 
siswa. 
Blanchard menawarkan strategi CTL sebagai berikut: 
 
1. Menekankan pentingnya pemecahan masalah, dengan 
memunculkan problem yang dihadapi bersama siswa ditantang 
untuk berfikir kritis untuk memecahkannya. 
 
2. Mengakui perlunya kegiatan belajar mengajar dilakukan dalam 





3. Mengajarkan siswa memantau dan mengarahkan pembelajaran 
mereka agar menjadi siswa yang dapat belajar sendiri. 
 
4. Menekankan pelajaran pada konteks kehidupan siswa yang 
berbeda-beda. Guru mengayomi individu dan menyakini bahwa 
perbedaan individual dan sosial seyogyanya dibermaknakan 
menjadi mesin penggerak untuk belajar saling menghormati dan 
toleransi untuk mewujudkan ketrampilan interpersonal. 
 
5. Mendorong siswa belajar dari sesama teman dan belajar bersama 
dalam setiap kolaborasi selalu ada siswa yang menonjol 
dibandingkan dengan lainnya dan sisiwa ini dapat dijadikan sebagai 
fasilitator dalam kelompoknya. 
 
6. Menggunakan penilaian otentik. Setiap sekolah seyogyanya 
menentukan kompetensi kelulusan dari waktu ke waktu terus 
ditingkatkan. 
  
d.  Aplikasi Pendekatan Kontekstual dalam Pembelajaran 
 
Seluruh kegiatan pembelajaran pendekatan kontekstual dapat 
dilihat dari proses pelaksanaan di dalam kelas. Sebuah kelas dikatakan 
menggunakan pendekatan pembelajaran kontekstual jika menerapkan 
komponen utama pembelajaran efektif. Oleh karena itu, seorang guru perlu 
mengetahui dan memahami penerapan pembelajara kontekstual itu sendiri.  





1. Pendidik menjelaskan kompetensi yang harus dicapai serta manfaat 
dari proses pembelajaran dan pentingnya materi pelajaran yang akan 
dipelajari. 
 
2. Pendidik menjelaskan prosedur pembelajaran CTL. 
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3. Peserta didik dibagi ke dalam kelompok-kelompok sesuai dengan 
jumlah peserta didik (tiap kelompok diberikan tugas yang sama). 
 
4. Peserta didik berdiskusi dengan kelompok masing-masing. 
 
5. Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi. 
 
6. Setiap kelompok menjawab setiap pertanyaan yang diajukan oleh 
kelompok lain. 
 
7. Dengan bantuan pendidik, peserta didik menyimpulkan hasil diskusi 





Secara keseluruhan dapat dijelaskan secara lebih luas sebagai berikut:  
 
a. Mengamati fakta 
Siswa disajikan materi dengan penugasan untuk mengamati 
hal-hal yang berkaitan dengan materi. Pengamatan seperti fakta 
langsung yang dapat diamati langsung oleh siswa. Pengamatan 
langsung seperti fenomena alam akan membantu siswa menuangkan 
apa yang di lihat atau amati ke dalam pengetahuan sederhana 
menjadi bakal pengetahuan secara lisan ataupun tertulis. Hasil 
tuangan dalam bahasa pengetahuan sederhana tersebut dengan 
mudah dapat dipahami. Misalnya fakta tentang “pengetahuan 
kontekstual”, yang menggambarkan tentang pola pemukiman 
penduduk atau perkembangan pertumbuhan pohon. 
Allah SWT mengisyaratkan dalam surah Al-Baqarah ayat 26 
untuk mengamati nyamuk dan lebah agar mengetahui isyarat apa 
yang ada dibalik penciptaan hewan-hewan tersebut, yaitu: 
Sesungguhnya Allah tidaklah malu membuat perumpamaan apa saja, 
nyamuk atau yang lebih kecil dari padanya. Maka adapun orang-
orang yang beriman mengetahuilah dia bahwasanya itu adalah 
kebenaran dari Tuhan mereka, Dan adapun orang-orang yang kafir 




perumpamaan begini? Tersesatlah dengan sebabnya kebanyakan 
manusia dan mendapat petunjuk dengan sebabnya kebanyakan. Dan 
tidaklah akan tersesat dengan dia, melainkan orang-orang yang fasik. 
 
b. Bertanya  
Kegiatan pengamatan, yang dilanjutkan dengan bertanya 
adalah kegiatan efektif untuk menuntun siswa membangun 
pengetahuan sendiri dan diharapkan mereka mampu menemukan 
sesuatu sampai dengan memahami nilai dari pengetahuan, sikap dan 
keterampilan. Dengan begitu dapat terjalin sinergi proses belajar 
yang sangat komunikatif dan aplikatif dengan cara memberikan 
pancingan-pancingan pada siswa untuk mengembangkan cara 
berpikir tingkat tinggi ilmiah,aktif, kreatif. Observation based 
learning, questioning menjadi dasar proses pembelajaran, sehingga 
semua pertanyaan selalu terbuka dan mengarah pada multi jawaban. 
Guru memancing siswa dengan pertanyaan seputar 
pengamatan dan pengetahuan siswa. Siswa cendrung menghafal dan 
menyimpan pengetahuannya di dalam dirinya sendiri. Dengan 
pertanyaan yang dilontarkan guru kepada siswa maka pengetahuan 
yang tersimpan akan terealisasikan dalam bentuk lisan dan tulisan. 
 
c. Mendemonstrasikan 
Setelah siswa memiliki pengetahuan, siswa ditantang untuk 
mencontohkan langsung hal yang sudah diketahuinya. Dalam durasi 
dan waktu yang ditentukan oleh guru. Contohnya siswa mendapat 
materi tentang jual beli, maka guru menciptakan suasana jual beli 
yang dapat dirasakan langsung oleh siswa. Maka dengan seperti itu 
pengetahuan akan membekas dan berakar dalam diri siswa. Metode 
demonstrasi ini sudah terlebih dahulu di contohkan Allah Swt, dalam 





 َهَبق ِۚٔ ٍَِفأ َحَء ۡ٘ ٍَ  يِه َٰ٘ ٌُ َف ٍۡ َم ۥٌَُُِٔوٍِى ِضَۡهۡلأٱ ًِف ُشَؾَۡجٌ بٗثاَوُغ ُ َّللَّٱ َشََعَجف
 َِ ٍِ  ََؼجَۡصَأف ًۖ َِفأ َحَء ۡ٘ ٍَ  َيِه َٰٗ ُ َأف ِةاَوُغۡىٱ اَن َٰٕ َوۡض ٍِ  َُ َُ٘مأ ُۡ َأ ُدۡيَغََعأ َٰٓىَزي ٌۡ َ٘ ٌَٰ
 َِ ٍ ٍِ ِل
َّْٰىٱ١٣  
Artinya : 
Kemudian Allah menyuruh seekor burung gagak menggali-gali di 
bumi untuk memperlihatkan kepadanya (Qabil) bagaimana 
seharusnya menguburkan mayat saudaranya. Berkata Qabil: 
"Aduhai celaka aku, mengapa aku tidak mampu berbuat seperti 
burung gagak ini, lalu aku dapat menguburkan mayat saudaraku 
ini?" Karena itu jadilah dia seorang diantara orang-orang yang 
menyesal. 
 
Dalam hal ini Allah Swt mendemonstrasikan pengetahuan 
penguburan jenazah kepada Qabil dengan burung gagak sebagai 
modelnya. 
 
d. Penalaran dan menyimpulkan 
Penalaran identik dengan cara berfikir yang dibangun seorang 
guru kepada siswanya. Guru mengajak siswa untuk berfikir untuk 
memecahkan masalah yang ditawarkan kepada mereka. Pengetahuan 
awal akan dibandingkan dengan konsep yang ditemukannya. Siswa 
dapat membandingkan teori dan kenyataan apa yang ditemukannya. 
Bagaimana pengetahuan yang dimilikinya dapat menjadi sebuah 
pengetahuan ilmiah dan penarikan kesimpulan yang dihasilkan akan 
mempengaruhi keberhasilan pemikirannya. 
 
 e.  Keunggulan Dan Kelemahan Strategi Pembelajaran Kontekstual  
     Learning (CTL) 
 
Strategi Pembelajaran Kontekstual Learning (CTL) merupakan 
strategi yang banyak dianjurkan, karena strategi ini memiliki 





1. Memberikan kesempatan pada siswa untuk dapat maju terus sesuai 
dengan potensi yang dimiliki siswa sehingga siswa terlibat aktif 
dalam pembelajaran. 
 
2. Siswa dapat berfikir kritis dan kreatif dalam mengumpulkan data, 
memahami suatu isu dan memecahkan masalah dan guru dapat 
lebih kreatif. 
3. Menyadarkan siswa tentang apa yang mereka pelajari. 
 
4. Pemilihan informasi berdasarkan kebutuhan siswa tidak ditentukan 
oleh guru. 
 
5. Pembelajaran lebih menyenangkan dan tidak membosankan. 
 
6. Membantu siswa bekerja dengan efektif dalam kelompok. 
 
7. Terbentuk sikap kerja sama yang baik antar individu maupun 
kelompok. 
 
Di samping memiliki keunggulan Strategi Pembelajaran 
Kontekstual Learning (CTL) mempunyai kelemahan diantaranya : 
 
1. Dalam pemilihan informasi atau materi dikelas didasarkan pada 
kebutuhan siswa padahal,dalam kelas itu tingkat kemampuan 
siswanya berbeda-beda sehinga guru akan kesulitan dalam 
menetukan materi pelajaran karena tingkat pencapaianya siswa tadi 
tidak sama. 
 
2. Tidak efisien karena membutuhkan waktu yang agak lama dalam 
pembelajaran. 
 
3. Dalam proses pembelajaran dengan Strategi Pembelajaran 
Kontekstual Learning (CTL) akan nampak jelas antara siswa yang 
memiliki kemampuan tinggi dan siswa yang memiliki kemampuan 
kurang, yang kemudian menimbulkan rasa tidak percaya diri bagi 





4. Bagi siswa yang tertinggal dalam proses pembelajaran dengan 
Strategi Pembelajaran Kontekstual Learning (CTL) akan terus 
tertinggal dan sulit untuk mengejar ketertinggalan, karena dalam 
model pembelajaran ini kesuksesan siswa tergantung dari keaktifan 
dan usaha sendiri jadi siswa yang dengan baik mengikuti setiap 
pembelajaran dengan model ini tidak akan menunggu teman yang 
tertinggal dan mengalami kesulitan. 
 
5. Tidak setiap siswa dapat dengan mudah menyesuaikan diri dan 
mengembangkan kemampuan yang dimiliki dengan penggunaan 
Strategi Pembelajaran Kontekstual Learning (CTL). 
 
6. Kemampuan setiap siswa berbeda-beda, dan siswa yang memiliki 
kemampuan intelektual tinggi namun sulit untuk 
mengapresiasikannya dalam bentuk lisan akan mengalami kesulitan 
sebab Strategi Pembelajaran Kontekstual Learning (CTL) tidak 
memakai kemampuan intelektualnya. 
 
7. Pengetahuan yang didapat oleh setiap siswa akan berbeda-beda dan 
tidak merata. 
 
8. Peran guru tidak nampak terlalu penting lagi karena dalam Strategi 
Pembelajaran Kontekstual Learning (CTL) peran guru hanya 
sebagai pengarah dan pembimbing, karena lebih menuntut siswa 
untuk aktif dan berusaha sendiri mencari informasi, mengamati 
fakta dan menemukan pengetahuan-pengetahuan baru di lapangan. 
 
2.  Strategi Pembelajaran Ekspositori 
a.  Pengertian Strategi Pembelajaran Ekspositori 
Strategi pembelajaran Ekspositori adalah strategi pembelajaran 
yang menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal dari 
seorang guru kepada sekelompok siswa dengan maksud agar siswa dapat 
menguasai materi pembelajaran secara optimal. Menurut Roy Killen yang 




pembelajaran langsung (direct insruction). Mengapa demikian? Karena 
dalam strategi ini materi pelajaran disampaikan langsung oleh guru. Siswa 
tidak dituntut untuk menemukan materi itu. Materi pelajaran seakan-
seakan sudah jadi. Oleh karena strategi Ekspositori lebih menekankan 
kepada proses bertutur, maka sering juga dinamakan istilah strategi “ 
chalk dan talk” 12 
Terdapat beberapa karekteristik strategi Ekspositori. Pertama, 
strategi Ekspositori dilakukan dengan cara menyampaikan materi pelajaran 
secara verbal, artinya bertutur secara lisan merupakan alat  utama dalam 
melakukan strategi ini, oleh karena iti sering orang mengidentikannya 
dengan ceramah. Kedua, biasanya materi pelajaran yang disampaikan 
adalah materi pelajaran yang sudah jadi, seperti data dan fakta, konsep-
konsep tertentu yang harus dihapal sehingga tidak menuntut siswa untuk 
berpikir ulang. Ketiga, tujuan utama pembelajaran adalah penguasaan 
materi pelajaran itu sendiri. Artinya, setelah proses pembelajaran berakhir 
siswa diharapkan dapat memahami dengan cara dapat mengungkapkan 
kembali materiyang telah diuraikan. 
Strategi pembelajaran Ekspositori merupakan bentuk dari 
pendekatan pembelajaran yang berorientasi kepada guru (teacher centered 
approach). Dikatakan demikian, sebab dalam strategi ini guru memegang 
peranan yang sangat dominan. Melalui strategi ini guru menyampaikan 
materi pembelajaran secara berstruktur dengan harapan materi 
pembelajaran yang disampaikan itu dapat dikuasai siswa dengan baik. 
Fokus utama strategi ini adalah kemampuan akademik (academic 
achievement) siswa. Metode pembelajaran dengan kuliah merupakan 
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b.  Prinsip-Prinsip Penggunaan Strategi Pembelajaran Ekspositori 
 
Dalam penggunaan strategi pembelajaran Ekspositori terdapat 
beberapa prinsip yang harus diperhatikan oleh setiap guru. Prinsip tersebut 
yaitu: 
 
1. Berorientasi pada tujuan 
Walaupun penyampaian materi pelajaran merupakan ciri utama 
dalam strategi pembelajaran Ekspositori melalui metode ceramah, 
namun tidak berarti proses penyampaian materi tanpa tujuan 
pembelajaran, justru tujuan itulah yang harus menjadi 
pertimbangan utama dalam penggunaan strategi ini. 
 
2. Prinsip Komunikasi 
Proses pembelajaran dapat dikatakan sebagai proses komunikasi, 
yang menunjuk pada proses penyampaian pesan dari seseorang ( 
sumber pesan) kepada seseorang atau sekelompok orang (penerima 
pesan). Pesan yang ingin disampaikan dalam hal ini adalah materi 
pelajaran yang diorganisir dan disusun sesuai dengan tujuan 
tertentu yang ingin dicapai. Dalam proses komunikasi guru 
berfungsi sebagai sumber pesan dan siswa berfungsi sebagai 
penerima pesan. 
 
3. Prinsip Kesiapan 
Dalam teori belajar koneksionisme,” kesiapan” merupakan salah 
satu hukum belajar. Inti dari hukum belajar ini adalah bahwa setiap 
individu akan merespon dengan cepat dari setiap stimulus 
manakala dalam  dirinya sudah memiliki kesiapan, sebaliknya, 
tidak mungkin setiap individu akan merespon setiap stimulus yang 
muncul manakala dalam dirinya belum memiliki kesiapan. Yang 
dapat ditarik dari  dari hukum belajar ini adalah, agar siswa dapat 




dahulu kita memosisikan mereka dalam keadaan siap baik secara 
fisik maupun psikis untuk menerima pelajaran. 
 
4. Prinsip berkelanjutan 
Proses pembelajaran Ekspositori harus dapat mendorong siswa 
untuk mau mempelajari materi pelajaran lebih lanjut. Pembelajaran 
bukan hanya berlangsung pada saat, akan tetapi juga untuk waktu 
selanjutnya. Ekspositori yang berhasil adalah manakala melalui 
proses penyampaian dapat membawa siswa pada situasi 
ketidakseimbangan (desequilibrium), Sehingga mendorong mereka 
untuk mencari dan menemukan atau menambah wawasan melalui 
proses belajar mandiri.  
 
c.  Keunggulan Dan Kelemahan Strategi Pembelajaran Ekspositori 
Strategi Pembelajaran Ekspositori merupakan strategi yang 
memiliki keunggulan diantaranya : 
 
1. Dengan strategi pembelajaran ekspositori guru bisa mengontrol 
urutan dan keluasan materi pembelajaran, ia dapat mengetahui 
sampai sejauh mana siswa menguasai bahan pelajaran yang 
disampaikan. 
 
2. Strategi pembelajaran ekspositori dianggap sangat efektif apabila 
materi pelajaran yang harus dikuasai siswa cukup luas, sementara 
itu waktu yang dimiliki untuk belajar terbatas. 
 
3. Melalui strategi pembelajaran ekspositori selain siswa dapat 
mendengar melalui penuturan (kuliah) tentang suatu materi 
pelajaran, juga sekaligus siswa bisa melihat atau mengobservasi 
(melalui pelaksanaan demonstrasi). 
 
4. Keuntungan lain adalah strategi pembelajaran ini bisa digunakan 





Strategi Pembelajaran Ekspositori merupakan strategi yang 
memiliki kelemahan diantaranya: 
 
1. Strategi pembelajaran ini hanya mungkin dapat dilakukan terhadap 
siswa yang memiliki kemampuan mendengar dan menyimak secara 
baik. Untuk siswa yang tidak memiliki kemampuan seperti itu perlu 
digunakan strategi lain. 
 
2. Strategi ini tidak mungkin dapat melayani perbedaan setiap 
individu baik perbedaan kemampuan, perbedaan pengetahuan, 
minat, dan bakat, serta perbedaan gaya belajar. 
 
3. Karena strategi lebih banyak diberikan melalui ceramah, maka 
akan sulit mengembangkan kemampuan siswa dalam hal 
kemampuan sosialisasi, hubungan interpersonal, serta kemampuan 
berpikir kritis. 
 
4. Keberhasilan strategi pembelajaran ekspositori sangat tergantung 
kepada apa yang dimiliki guru, seperti persiapan, pengetahuan, rasa 
percaya diri, semangat, antusiasme, motivasi, dan berbagai 
kemampuan seperti kemampuan bertutur (berkomunikasi), dan 
kemampuan mengelola kelas. Tanpa itu sudah dapat dipastikan 
proses pembelajaran tidak mungkin berhasil. 
 
5. Oleh karena gaya komunikasi strategi pembelajaran lebih banyak 
terjadi satu arah (one-way communication), maka kesempatan 
untuk mengontrol pemahaman siswa akan materi pembelajaran 
akan sangat terbatas pula. Di samping itu, komunikasi satu arah 
bisa mengakibatkan pengetahuan yang dimiliki siswa akan terbatas 









3.  Motivasi Belajar 
a.  Pengertian Motivasi        
Motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakkan seseorang 
bertingkah laku. Dorongan ini berada pada diri seseorang yang 
mengerakkan untuk melakukan sesuatu yang sesuai dengan dorongan 
dalam dirinya. Oleh karena itu, perbuatan seseorang yang didasarkan atas 
motivasi tertentu mengandung tema sesuai dengan motivasi yang 
mendasarinya.
13
     
Istilah motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan 
sewbagai kekuatan yang terdapat dalam diri individu, yang menyebabkan 
individu tersebut bertindak atau berbuat. Motif tidak dapat diamati secara 
lansung, tetapi dapat diinterpretasikan dalam tingkah lakunya, berupa 




Dalam proses belajar mengajar, motivasi sangat diperlukan, sebab 
seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar, tak akan 
mungkin melakukan aktivitas belajar. Hal ini merupakan bertanda bahwa 
suatu yang dikerjakan itu tidak menyentuh kebutuhannya. Segala sesuatu 
yang menarik minat orang lain belum tentu menarik minat orang tertentu 
selama sesuatu itu bersentuhan dengan kebutuhannya. Maslow sangat 
percaya bahwa tingkah laku manusia dibangkitkan dan diarahkan oleh 




Kebutuhan-kebutuhan ini menurut Maslow yang mampu memotivasi 
tingkah laku individu. Oleh karena itu, apa yang seseorang lihat sudah 
tentu akan membangkitkan minatnya sejauh apa yang ia lihat itu 
mempunyai hubungan dengan kepentingannya sendiri. 
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Seseorang yang melakukan aktifitas belajar secara terus menerus 
tanpa motivasi dari luar dirinya merupakan motivasi intrinsic yang sangat 
penting dalam aktifitas belajar. Namun, seseorang yang tidak mempunyai 
keinginan untuk belajar, dorongan dari luar dirinya merupakan motivasi 




Menurut M.C Donald motivasi adalah suatu perubahan energi dalam 
diri (pribadi) seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan 
reaksi untuk mencapai tujuan. Dalam rumusan tersebut ada tiga unsur yang 




1.  Motivasi dimulai dari adanya perubahan energi dalam pribadi. Perubahan 
tersebut terjadi disebabkan oleh perubahan tertentu pada sistem 
neurofisiologis dalam organisme manusia. 
 
2. Motivasi ditandai oleh timbulnya perasaan (Affective arousal). Mula-mula 
berupa ketegangan psikologis, lalu berupa suasana emosi. Suasana emosi 
ini menimbulkan tingkah laku yang bermotif. 
 
3. Motivasi ditandai oleh reaksi-reaksi untuk mencapai tujuan. Pribadi yang 
bermotivasi memberikan respon-respon kearah suatu tujuan tertentu. 
 
 Alquran adalah sumber segala sumber hukum Islam yang selalu 
menganjurkan hambanya untuk belajar dan senantiasa mengejar ilmu 
pengetahuan. Adapun ayat yang selalu memotivasi agar hambanya selalu 
belajar adalah Alquran surah AlMujadalah ayat 11 yang berbunyi : 
 
 ب ََ ِث ُ َّﷲ َٗ  ۚ ٍدبَعَهَك ٌَ ْيِعْىا اُ٘رُٗأ َِ ٌِنَّىا َٗ  ٌْ ُنْْ ٍِ  اُْ٘ ٍَ آ َِ ٌِنَّىا ُ َّﷲ َِعفَْوٌ
 ٌوٍِجَف َُ ُ٘ي ََ َْعر 
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Artinya: Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 
diantara kamu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan 




Menurut Shihab dalam tafsir AlMisbah ayat ini tidak menyebutkan 
secara tegas bahwa Allah akan meninggikan derajat orang yang berilmu. 
Tetapi menegaskan mereka yang memiliki derajat derajat yakni yang lebih 
tinggi dari sekedar yang beriman. Tidak disebutnya kata meninggikan itu, 
sebagai isyarat bahwa ilmu yang dimilikinya itulah yang berperanan besar 
dalam ketinggian derajat yang diperolehnya, bukan akibat faktor diluar 
ilmu itu. 
Tentu saja uang dimaksud alladzina utu al ilma yang diberi 
pengetahuan adalah mereka yang beriman dan menghiasi diri mereka 
dengan penetahuan. Ini berarti ayat diatas membagi kaum beriman kepada 
dua kelompok besar, yang pertama sekedar beriman dan beramal saleh, 
dan yang kedua beriman dan beramal saleh serta memiliki pengetahuan. 
Derajat kelompok kedua ini menjadi lebih tinggi, bukan saja karena nilai 
ilmu yang disandangnya, tetapi juga amal pengajarannya kepada pihak lain 
baik secara lisan, atau tulisan maupun dengan keteladanan. Dan dalam 
Alquran surah Arrad ayat 11: 
 
 َُّ ِإ  َ َّﷲ  َلا  ُوٍَُِّغٌ ب ٍَ  ًٍ ْ٘ َِقث  ٰىَّزَؽ اُٗوٍَُِّغٌ ب ٍَ  ٌْ ِٖ َِ ُفّْ َ ِأث   ۗ اَِمإ َٗ  َكاََهأ  ُ َّﷲ 




Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga 
mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila 
Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang 
dapat menolaknya, dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain 
Dia. 
b.  Prinsip-Prinsip Motivasi Belajar 
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1. Pujian lebih efektif dari pada hukuman. Hukuman bersifat 
menghentikan suatu perbuatan, sedangkan pujian bersifat menghargai 
apa yang telah dilakukan. Karena itu pujian lebih efektif dala upaya 
mendorong motivasi siswa. 
 
2. Setiap siswa mempunyai kebutuhan psikologis (yang bersifat dasar) 
yang perlu mendapat kepuasan. Kebutuhan-kebutuhan itu berwujud 
dalam bentuk berbeda-beda. Siswa yang dapat memenuhi kebutuhannya 
secara efektif melalui kegiatan belajar memerlukan sedikit motivasi 
belajar. 
 
3. Motivasi yang bersumber dari dalam diri individu lebih efektif dari 
pada motivasi yang berasal dari luar. 
 
4. Tingkah laku (perbuatan) yang serasi (sesuai dengan keinginan) perlu 
dilakukan penguatan (reinforcement). Apabila suatu perbuatan belajar 
mencapai tujuan, maka terhadap perbuatan itu perlu segera diadakan 
pengulangan kembali setelah beberapa waktu kemudian, sehingga 
hasilnya lebih mantap. Penguatan perlu dilakukan pada setiap tingkat 
pengalaman belajar. 
 
5. Motivasi mudah menjalar kepada orang lain. Guru yang berminat dan 
antusias dapat mempengaruhi siswa. 
 
6. Pemahaman yang jelas terhadap tujuan-tujuan akan merangsang 
motivasi belajar. Apabila siswa telah menyadari tujuan belajar dan 
pembelajaran yang hendak dicapai, maka perbuatan belajar kearah 
tujuan tersebut akan meningkat, karena daya dorongnya lebih besar. 
 
7. Tugas-tugas yang dibebankan oleh diri sendiri akan menimbulkan minat 
yang lebih besar untuk melaksankannya dari pada tugas tugas yang 
dipaksakan dari luar. Guru perlu member kesempatan kepada siswa 
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menemukan dan memecahkan masalah sendiri berdasarkan minat dan 
keinginan dan bukan paksaan oleh guru sendiri. 
 
8. Ganjaran yang berasal dari luar kadang-kadang diperlukan dan cukup 
efektif untuk merangsang minat belajar. Dorongan berupa pujian, 
penghargaan, oleh guru terhadap keberhasilan siswa dalam belajar 
dapat merangsang minat dan motivasi belajar yang lebih aktif. 
 
9. Teknik dan prosedur pembelajaran yang bervariasi adalah efektif untuk 
memelihara minat siswa. Strategi pembelajaran yang dilaksanakan 
secara bervariasi dapat menciptakan suasana yang menantang dan 
menyenangkan bagi siswa, sehinga lebih mendorong motivasi belajar. 
 
10. Minat khusus yang dimiliki oleh siswa bermanfaat dalam belajar dan 
pembelajaran. Minat khusus itu mudah ditransferkan menjadi minat 
untuk mempelajari bidang studi atau dihubungkan dengan masalah 
tertentu  dalam bidang studi. 
 
11. Kegiatan yang dilakukan untuk merangsang minat belajar bagi siswa 
yang lamban, ternyata tidak bermakna bagi siswa yang tergolong 
pandai, karena adanya perbedaan tingkat kemampuan. Karena itu, 
guruyang hendak membangkitkan minat belajar para siswa agar 
menyesuaikan dengan kondisi siswa yang bersangkutan. 
 
12. Kecemasan dan frustasi yang lemah kadang-kadang dapat membantu 
siswa belajar menjadi lebih baik. Keadan emosi yang lemah dapat 
mendorong perbuatan yang lebih energik. Guru hendaknya 
memperhatikan keadaan ini supaya dapat memanfaatkannya dalam 
proses belajar. 
 
13. Motivasi yang kuat erat hubungannnya dengan kreatifitas. Dengan 
strategi pembelajaran tertentu, motivasi belajar dapat ditujukan kearah 
kegiatan-kegiatan kreatif. Apabila motivasi yang dimiliki oleh siswa 
diberi berbagai tantangan, maka akan tumbuh kegiatan kreatif.  





Motivasi dianggap penting dalam upaya belajar dan 
pembelajaran dilihat dari segi fungsi dan nilainya atau manfaatnya. 
Uraian diatas menunjukkan, bahwa motivasi mendorong timbulnya 




1. Mendorong tingkah laku atau perbuatan.Tanpa motivasi tidak akan 
timbul suatu perbuatan misalnya belajar. 
 
2. Motivasi berfungsi sebagai pengarah, artinya mengarahkan 
perbuatan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 
 
3. Motivasi berfungsi sebagai penggerak, artinya menggerakkan 
tingkah laku seseorang. Besar kecilnya motivasi akan menentukan 
cepat atau lambatnya suatu pekerjaan. 
 
d.  Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi 
 
Dalam proses belajar mengajar, motivasi dapat tumbuh, hilang 
atau berubah dikarenakan faktor-faktor yang mempengaruhinya. 
Beberapa faktot yang mempenagruhi maotivasi belajar, yaitu :
21
 
1. Cita-cita atau Aspirasi, disebut juga aspirasi, adalah target yang 
ingin dicapai. Penentuan target ini tidak sama bagi semua siswa 
 
2. Kemampuan Belajar, taraf perkembangan berpikir siswa menjadi 
ukuran. Jadi, siswa yang mempunyai kemampuan belajar tinggi 
biasanya lebih termotivasi belajar. 
 
3. Kondisi Siswa, yang mempengaruhi motivasi belajar berhubungan 
dengan kondisi fisik dan kondisi psikologis. Biasanya kondisi fisik 
lebih cepat terlihat karena lebih jelas menunjukkan gejalanya dari 
pada kondisi psikologis yang dapat mengurangi dan 
menghilangkan motivasi belajar. 
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4. Kondisi Lingkungan, adalah lingkungan keluarga.linkungan 
sekolah dan lingkungan masyarakat. 
 
5. Unsur-unsur Dinamis dalam belajar, keberadaannnya dalam proses  
belajar tidak stabil, kadang lemah, kadang kuat, dan bahkan hilang 
sama sekali. 
 
6. Upaya guru membelajarkan siswa, guru mempersiapkan diri dalam 
pembelajaran siswa mulai dari penguasaan materi sampai dengan 
mengevaluasi hasil belajar siswa yang diharapkan dapat 
meningkatkan motivasi belajar. 
 




Menurut Sardiman yang dikutip oleh Saefullah, ada bentuk atau 
cara Menumbuhkan motivasi dalam belajar di sekolah: 
 Memberi Angka 
 Hadiah 
 Saingan atau Kompetisi 
 Ego involvement(menerima tantangan) 
 Memberi ulangan 




 Hasrat untuk belajar 
 Minat 
 Tujuan yang hendak dicapai 
 
 
f.  Ciri - ciri Motivasi 
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Menurut Sardiman yang dikutip oleh Saefullah,
23
 ciri-ciri motivasi 
yang ada dalam diri seseorang adalah : 
 
1. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus dalam 
waktu yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai). 
 
2. Ulet menghadapi kesulitan ( tidak lekas putus asa). 
 
3. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah (minat 
untuk sukses). 
 
4. Mempunyai orientasi kemasa depan. 
 
5. Lebih senang bekerja mandiri. 
 
6. Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat 
mekanis, berulang-ulang, sehingga kurang kreatif). 
 
7. Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan 
sesuatu). 
 
8. Tidak mudah melepaskan hal yang sudah diyakini. 
 
9. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal. 
Kegiatan belajar mengajar akan berhasil dengan baik, kalau siswa 
tekun mengerjakan tugas, ulet dalam memecahkan berbagai 
masalah dan hambatan secara mandiri. Selain itu siswa juga peka 
dan respontif terhadap masalah umum dam memikirkan 
pemecahannya. Siswa yang telah termotivasi memiliki keinginan 
dan harapan untuk berhasil. Apabila mengalami kegagalan, mereka 
akan berusaha keras untuk mencapai keberhasilan itu yang 
ditunjukkan dalam prestasi belajarnya. Dengan kata lain, dengan 
adanya usaha yang tekun dan didasari adanya motivasi, seseorang 





g.  Teori Motivasi 
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1. Teori Abraham Maslow, menurut Abraham Maslow dalam 
Reksohadiprojo dan Handoko (1996), membagi kebutuhan manusia 
sebagai berikut: 
- Kebutuhan fisiologis, merupakan hirarki kebutuhan manusia 
yang paling dasar yang merupakan kebutuhan untuk dapat 
hidup seperti makan, minum, perumahan, oksigen, tidur dan 
sebagainya. 
 
- Kebutuhan Rasa Aman, apabila kebutuhan fisiologis relatif 
sudah terpuaskan, maka muncul kebutuhan yang kedua yaitu 
kebutuhan akan rasa aman. Kebutuhan akan rasa aman ini 
meliputi keamanan akan perlindungan dari bahaya kecelakaan 
kerja, jaminan akan kelangsungan pekerjaannya dan jaminan 
akan hari tuanya pada saat mereka tidak lagi bekerja. 
 
- Kebutuhan Sosial, jika kebutuhan fisiologis dan rasa aman 
telah terpuaskan secara minimal, maka akan muncul kebutuhan 
sosial, yaitu kebutuhan untuk persahabatan, afiliasi dana 
interaksi yang lebih erat dengan orang lain. Dalam organisasi 
akan berkaitan dengan kebutuhan akan adanya kelompok kerja 
yang kompak, supervisi yang baik, rekreasi bersama dan 
sebagainya. 
 
- Kebutuhan Penghargaan, kebutuhan ini meliputi kebutuhan 
keinginan untuk dihormati, dihargai atas prestasi seseorang, 
pengakuan atas kemampuan dan keahlian seseorang serta 
efektifitas kerja seseorang. 
 
- Kebutuhan Aktualisasi diri, merupakan hirarki kebutuhan dari 
Maslow yang paling tinggi. Aktualisasi diri berkaitan dengan 
proses pengembangan potensi yang sesungguhnya dari 
seseorang. Kebutuhan untuk menunjukkan kemampuan, 
keahlian dan potensi yang dimiliki seseorang. Kebutuhan akan 




karena orang mengaktualisasikan perilakunya. Seseorang yang 
didominasi oleh kebutuhan akan aktualisasi diri senang akan 
tugas-tugas yang menantang kemampuan dan keahliannya. 
 
 
2. Teori Motivasi Mc. Clelland, seseorang dianggap mempunyai 
apabila dia mempunyai keinginan berprestasi lebih baik dari pada 
yang lain pada banyak situasi Mc. Clelland menguatkan pada tiga 
kebutuhan menurut Reksohadiprojo dan Handoko yaitu :  
- Kebutuhan prestasi tercermin dari keinginan mengambil tugas 
yang dapat dipertanggung jawabkan secara pribadi atas 
perbuatan-perbuatannya. Ia menentukan tujuan yang wajar 
dapat memperhitungkan resiko dan ia berusaha melakukan 
sesuatu secara kreatif dan inovatif.  
 
- Kebutuhan afiliasi, kebutuhan ini ditujukan dengan adanya 
bersahabat. 
 
- Kebutuhan kekuasaan, kebutuhan ini tercermin pada seseorang 
yang ingin mempunyai pengaruh atas orang lain, dia peka 
terhadap struktur pengaruh antar pribadi dan ia mencoba 
menguasai orang lain dengan mengatur perilakunya dan 
membuat orang lain terkesan kepadanya, serta selalu menjaga 
reputasi dan kedudukannya. 
 
h.  Teori-Teori belajar
24
 
1. Teori Gestalt 
Tokoh teori Gestalt dikembangkan oleh Kohler, Koffka, dan 
Wertheimer. Teori Gestalt menekankan keseluruhan. Keseluruhan 
dari jumlah bagian-bagian. Keseluruhan membentuk satu kesatuan 
yang bermakna. Menurut Teori Gestalt, belajar harus dimulai dari 
keseluruhan, baru kemudian kepada bagian-bagian. Teori Gestalt 
menganggap bahwa pemahaman (insight) merupakan inti dari 
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belajar. Dengan kata lain, belajar yang penting bukan mengulangi 
hal-hal yang harus dipelajari, tetapi mengerti atau memperoleh 
pemahaman. 
2. Teori Koneksionisme 
Teori Koneksionisme dikemukan oleh Thorndike. Menurut teori 
ini, belajar adalah proses pembentukan asosiasi antara yang sudah 
diketahui dengan yang baru. Proses belajar mengikuti tiga hukum, 
yaitu hukum kesiapan, latihan, dan hukum efek. Hukum kesiapan 
merupakan aktivitas belajar yang dapat berlangsung efektif dan 
efisien bila subjek telah memiliki kesiapan belajar. Hukum latihan 
merupakan koneksi antara kondisi dan tindakan yang menjadi lebih 
kuat bila ada latihan. Hukum efek menyatakan bahwa aktivitas 
belajar yang memberi efek menyenangkan cendrung akan diulang 
atau ditingkatkan dan bila efeknya tidak menyenangkan akan 
terjadi sebaliknya.  
3. Teori R. Gagne 
Asumsi yang mendasari teori ini adalah bahwa pembelajaran 
merupakan faktor yang sangat penting dalam perkembangan. 
Perkembangan merupakan hasil kumulatif dari pembelajaran. 
Menurut Gagne bahwa dalam pembelajaran terjadi proses 
penerimaan informasi, untuk kemudian diolah sehingga 
menghasilkan pengeluaran dalam bentuk hasil belajar. Belajar 
menurut Gagne adalah bahwa belajar bukanlah sesuatu yang terjadi 
secara alamiah, tetapi hanya akan terjadi dengan adanya kondisi-
kondisi tertentu. 
4. Teori Piaget 
Teori ini dikembangkan oleh Piaget. Salah satu sumbangan 
pemikirannya yang banyak digunakan sebagai rujukan untuk 
memahami perkembangan kognitif individu yaitu teori tentang 
tahapan perkembangan individu.  




Bruner menyebutkan bahwa perkembangan kognitif seseorang 
akan terjadi melalui tiga tahap yang ditentukan oleh caranya 
melihat lingkungan. Tahap pertama adalah tahap enaktif, yaitu saat 
seseorang melakukan aktifitas-aktifitas dalam usahanya memahami 
lingkungan. Tahap kedua adalah tahap ikonik, saat seseorang 
melihat dunia melalui gambar-gambar dan visualisasi verbal. 
Tahap ketiga ialah tahap simbolik, saat seseorang mempunyai 
gagasan-gagasan abstrak yang banyak dipengaruhi bahasa simbol. 
 
Teori belajar dirancang untuk mempengaruhi perencanaan serta 
proses pembelajaran itu sendiri agar dapat digunakan dengan efektif 
guna membelajarkan manusia. Setiap teori pembelajaran mempunyai 
kekurangan dan kelebihan sehingga guru dapat menentukan dan 
memadukan suatu teori pembelajaran yang dianggap keharusan yang 
wajib dilakukan, sehingga guru perlu memilik kemampuan merancang 
dan menerapkan strategi pembelajaran yang dianggap cocok dengan 
minat dan bakat yang sesuai pada proses pembelajaran. 
Teori belajar menjadi bahan untuk menentukan tujuan, metode, 
strategi, isi, situasi dalam melaksanakan setiap pembelajaran sehingga 
akan menumbuhkan motivasi dalam proses pembelajaran.   
 
4.   Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam 
a.  Pengertian Hasil Belajar 
Sebelum dijelaskan pengertian mengenai hasil belajar, terlebih 
dahulu akan kita bahas mengenai pengertian hasil. Menurut Kamus Besar 




Hasil Belajar merupakan proses untuk menentukan nilai belajar 
peserta didik melalui kegiatan penilaian atau pengukuran hasil belajar. 
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Nasution berpendapat hasil belajar adalah suatu perbuatan pada individu 
yang belajar, tidak hanya mengenai pengetahuan, tetapi juga bentuk 
kecakapan dan penghayatan dalam diri pribadi individu yang belajar.
26
 
Prestasi atau hasil belajar merupakan produk dari proses belajar mengajar. 
Proses mengajar adalah suatu aktivitas yang berlangsung dengan 
melibatkan bermacam-macam komponen yang saling berinteraksi dalam 
mencapai tujuan.        
 Proses belajar mengajar lebih efektif dan efisien jika komponen 
tersebut berperan dengan baik. Guru berfungsi mengorganisir, mengelola, 
dan mengatur proses belajar mengajar, sehingga belajar mengajar berjalan 
lebih efektif, sedangkan siswa adalah individu yang belajar. 
Menurut Hamalik
27
 bahwa prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai 
seseorang dari suatu kegiatan/usaha yang dilakukan dan belajar adalah 
suatu bentuk pertumbuhan atau perbuatan dalam diri sesorang yang 
dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku yang baru berkat pengalaman 
dan latihan. Islam menggambarkan hasil dari proses pembelajaran dengan 
bertolak dari firman Allah dalam Q.S An-Nahl ayat 78, yaitu : 
 
  َر َلا ٌْ ُِنرَبٖ ٍَّ ُأ ُِ ُُ٘غث ِْ ٍِ  ٌْ ُنَعَوَْفأ ُ َّﷲ َٗ َع َْ ََّ ىا ٌُ َُنى َوَعَع َٗ  بائٍْ َﺷ َُ ٘ َُ َيْع
 َُ ُٗوُنَْشر ٌْ ُنَّيََعى ۙ َحَِلئَْفْلأا َٗ  َهبَصَْثْلأا َٗ  
Artinya : 
Dan Allah mengeluarkan dari perut ibumu dalam keadaan tidak  
mengetahui sesuatu apapun, dan dia memberikan kamu pendengaran, 
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.(Q.S An-Nahl : 78 ).
28
 
 Makna dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa pada mulanya 
manusia itu tidak memiliki pengetahuan atau tidak mengetahui sesuatu 
pun, maka proses pembelajaranlah yang memberikan hasil, yaitu 
perubahan tingkah laku pada diri internal siswa menunggu kematangan. 
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Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat diambil suatu 
kesimpulan bahwa prestasi belajar adalah tingkat keberhasilan atau 
kemajuan yang dicapai oleh siswa dalam mempelajari materi pelajaran 
yang dinyatakan  dalam bentuk angka atau skor di raport atau disertifikat 
yang diperoleh siswa dari hasil testnya mengenai sejumlah materi 
pelajaran yang telah dipelajari siswa. 
Keberhasilan seorang siswa yang diukur melalui prestasi 
belajarnya merupakan suatu kondisi dimana siswa sudah mengalami 
kemajuan dalam belajar. Akan tetapi, untuk mencapai prestasi belajar 
dipengaruhi oleh beberapa sebab. Menurut Suryabrata
29
 mengemukakan 
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar adalah : 
 
1) Faktor yang berasal dari individu, yaitu : 
a. Faktor fisiologis, meliputi kematangan, 
 Fisik 
 Makanan 
 fungsi panca indra. 
 





 sikap ilmiah 
 dan kemampuan dalam mengingat. 
 
2) Faktor yang berasal dari luar individu, yaitu 
a. Faktor sosial, meliputi : 
 kepribadian guru yang mengajar 
 sikap orang tua terhadap belajar anaknya  
 dan situasi pergaulan dengan teman-temannya. 
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b. Faktor non sosial,meliputi : 
 waktu belajar 
 cuaca 
 tempat belajar 
 fasilitas sekolah. 
 
 
Selain itu, bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak 
jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua golongan saja, yaitu faktor 
intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri 
individu yang sedang belajar, Sedangkan faktor ekstern adalh faktot yang 
ada di luat diri individu. 
 Faktor intern meliputi :  
 Faktor jasmani 
 faktor Psikologis 
 dan 3 Faktor kelelahan. 
 
Pertama, faktor jasmaniah meliputi: 
a) Faktor Kesehatan 
b) Cacat tubuh 
 









Ketiga, faktor kelelahan yaitu meliputi : 
a) Kelelahan jasmani 
b) Kelelahan Rohani 
 
Selanjutnya faktor ekstern juga dikelompokkan menjadi faktor 





Pertama, faktor keluarga meliputi : 
a) Cara orang tua mendidik 
b) Relasi antar anggota keluarga 
c) Suasana rumah 
d) Keadaan ekonomi keluarga 
e) Pengertian orang tua 
f) Latar belakang kebudayaan 
 
Kedua, faktor sekolah meliputi : 
a) Metode mengajar 
b) Kurikulum 
c) Relasi guru dengan siswa 
d) Relasi siswa dengan siswa 
e) Disiplin sekolah 
f) Alat pelajaran 
g) Waktu sekolah 
h) Standar pelajaran diatas ukuran 
i) Keadaan gedung 
j) Metode belajar 
k) Tugas rumah 
 
Ketiga, faktor masyarakat meliputi 
a) Kegiatan siswa dalam masyarakat 
b) Mass Media 
c) Teman bergaul 
d) Bentuk Kehidupan masyarakat 
  
b.  Pendidikan Agama Islam 
 
Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, 




dari sumber utamanya kitab suci Alquran dan Hadist, melalui kegiatan 
bimbingan, pengajaran latihan, serta penggunaan pengalaman.
30
 
Pendidikan agama Islam merupakan segala usaha untuk 
memelihara dan mengembangkan fitrah manusia serta sumber daya insan 
yang menuju terbentunya manusia seutuhnya (insan kamil). Karena, hasil 
belajar turut serta dalam membentuk pribadi individu seutuhnya (insan 
kamil) yang selalu ingin mencapai hasil yang lebih baik lagi sehingga akan 
merubah cara berfikir serta menghasilkan perilaku yang lebih baik juga 
yang sesuai dengan norma-norma Islam.
31
 
Tujuan PAI tersebut dicapai melalui materi-materi yang didapatkan 
kedalam lima unsur pokok yaitu : Alquran Hadist, akidah akhlak, fikih, 
bahasa arab, serta tarikh atau sejarah yang lebih menekankan pada 
perkembangan ajaran agama, ilmu pengetahuan, dan kebudayaan. 
Pembelajaran-pembelajaran di atas akan membantu siswa membentuk 
pribadi individu seutuhnya atau insan kamil yang akan merubah cara 
berfikir dan berprilaku sesuai dengan norma-norma Islam. 
Bagian paling penting yang kita ketahui dalam agama ialah 
mendidik siswa agar beragama, memahami agama (knowing), dan terampil 
melaksanakan ajaran agama (doing). Dalam pembelajaran bidang agama 
ini memerlukan nagl, akal dan qolbu. Selain itu juga diperlukan sarana 
yang memadai sehingga mendukung terwujudnya pembelajaran yang 




c.  Fungsi Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan agama Islam  berfungsi : 
 Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketaqwaan 
peserta didik kepada Allah yang telah ditanamkan dalam lingkungan 
keluarga. Pada dasarnya  dan pertama-tama kewajiban menanamkan 
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keimanan dan ketaqwaan dilakukan oleh setiap orang tua dalam 
keluarga.Sekolah berfungsi untuk menumbuh kembangkan lebih 
lanjut dalam diri anak melalui bimbingan, pengajaran dan pelatihan 
agar keimanan dan ketaqwaan tersebut dapat berkembang secara 
optimal sesuai dengan tingkat perkembangan. 
 
 Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan peserta didik yang memiliki 
bakat khusus dibidang agama agar bakat tersebut dapat berkembang 
secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri 
dan dapat pula bermamfaat bagi orang lain. 
 
 Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan,  
kekurangan-kekurangan dan kelemahan-kelemahan peserta didik 
dalam keyakinan, pemahaman dan pengalaman ajaran Islam dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 
 Pencegahan, yaitu menangkal hal-hal negatif dari lingkungannnya 
atau dari budaya lain yang dapat membahayakan dirinya dan 
menghambat perkembangannya menuju manusia Indonesia 
seutuhnya. 
 
 Penyesuaian, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya, 
baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan dapat 
mengubah lingkungannya sesuai dengan ajaran Islam. 
 
 Sumber lain, yaitu memberikan pedoman hidup untuk mencapai 




Pendidikan agama Islam di sekolah bertujuan untuk 
meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan 
peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim 
yang beriman dan bertaqwa kepada Allah serta beraklak mulia dalam 
kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara serta untuk 
melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi. 
5.  Pembelajaran Materi Alquran 
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a.  Pengertian Alquran 
Dalam memahami defenisi Alquran ada dua macam pendekatan 
yang bisa digunakan, yaitu pendekatan secara lughawi 
(bahasa/etimologi) dan istilah (terminologi). 
Secara bahasa, Alquran berasal dari kata qara‟a, yaqra‟u, qira‟atun, wa 
qur‟anan berarti menghimpun atau mengumpulkan. Jadi Alquran 
didefenisikan sebagai bacaan atau kumpulan huruf-huruf yang 
berstruktur dengan rapi.
34
 Sedangkan secara istilah, ada beberapa 
pendapat yang mendefenisikan Alquran. Para ulama Ushul Figh 
mendefenisikan Alquran sebagai kala Allah yang diturunkan kepada 
Nabi Muhammad secara bertahap  melalui perantara Malaikat Jibril dan 
merupakan sebuah pahala dengan membacanya, yang diawali surah Al-
Fatihah dan diakhiri dengan surat An-Nas. 
Melihat defenisi di atas, ada beberapa hal yang menjadi 
karakteristik khusus dari kitab suci Alquran yaitu : 
 
1. Alquran merupakan Kalam Allah. 
 
2. Alquran merupakan salah satu ajaran atau wahyu yang diturunkan 
dan diberikan kepada Rasulullah Muhammad melalui perantara 
malaikat Jibril. 
 
3. Membaca Alquran merupakan sebuah ibadah yang akan mendapat 
pahala. 
 
4. Diawali dengan surah Alfatihah dan diakhiri dengan surah Annas.  
 
 
b.  Isi Kandungan Alquran 
Alquran diturunkan oleh Allah kepada umat manusia sebagai 
resfon selutif terhadap permasalahan umat di dunia. Kandungan 
Alquran banyak berisi tentang jawaban-jawaban mengenai 
permasalahan manusia, baik yang menyangkut permasalahan ideologi 
(aqidah), polotik, pertahanan dan keamanan, sosial, ekonomi, budaya 
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dan lain sebagainya. Kandungan Alquran dapat dikelompokkan dalam 






6. Ilmu pengetahuan 
 




1. Petunjuk bagi manusia (Hudan Linnas), Alquran sebagai petunjuk 
bagi manusia menjelaskan tentang konsep dan tata cara hidup yang 
akan menghantarkan manusia pada keselamatan. 
 
2. Petunjuk Terperinci ( Bayyinat Minal Huda), makna Bayyinat minal 
huda yaitu menerangkan tentang rincian petunjuk, yaitu berupa 
rincian tentang realitas dan hukum-hukum praktis untuk 
menyelesaikan perkara-perkara diantara manusia. 
 
3. Pembeda (Al-Furqan), Al-Furqan artinya pembeda/pemisah antara 
hak dan bathil, sehingga tidak bercampur aduk, yang memisahkan 
orang yang beriman dengan orang yang kafir. Serta mempertegas 
kelompok yang menerima Alquran dan kelompok yang menentang 
Alquran. Manusia, Alquran dan alam semesta merupakan tiga unsur 
yang tidak dapat dipisahkan. Tanpa manusia, Alquran dan alam tidak 
berfungsi sebagaiman mestinya karena Allah menciptakan alam 
semesta dan segala isinya diperuntukkan untuk umat manusia.  
 
Dengan sifat Rahman dan Rahimnya, Allah menurunkan 
pedoman sebagai hidayah untuk mencapai kebahagiaan manusia di 
dunia dan di akhirat. Agar kebahagiaan itu dapat dicapai manusia, 
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perlu adanya petunjuk yang kebenarannya tidak dapat di sangsikan 
lagi yaitu Alquran.
36
          
Untuk itu manusia memiliki kewajiban pokok terhadap 
Alquran antara lain : 
1. Mengimani Alquran, seorang mukmin wajib mengimani Alquran 
sebagai firman Allah.Ini merupakan tuntunan dari Allah untuk 
membimbing manusia kejalan yang lurus dan diridhai Allah. 
Dengan mengimani Alquran dan mengikutinya, seorang mukmin 
akan terbimbing kejalan yang lurus. 
 
2. Membaca Alquran, Membaca Alquran merupakan sebuah ibadah 
dan mendapatkan pahala. Inilah salah satu karakteristik sekaligus 
keistimewaan yang dimilik oleh Alquran. 
 
3. Memahami Alquran, Kewajiban seorang muslim adalah membaca 
Alquran dan memahami isi kandungan yang ada di dalamnya 
sehingga mendapat proses pencerahan dan tidak tersesat dalam 
kebinasan. 
 
4. Mengamalkan Alquran, bukti dari seseorang mengimani Alquran 
adalah bahwa kita meyakini di dalam hati kemudian 
mengucapkan dengan lisan dan mengamalkannya dalam 
perbuatan. Allah menegaskan bahwa tidak dipandang beragama 
jika kita tidak menegakkan (mengamalkan) ajaran-ajaran yang 
ada dalam Alquran. Ini artinya bahwa mengamalkan Alquran 
merupakan kewajiban bagi orang-orang yang menginginkan 
keselamatan, baik di dunia maupun di akhirat. 
 
d.  Keutamaan Membaca Alquran 
Alquran merupakan kalam Allah, dzat yang menggenggam alam 
semesta. Alquran diturunkan kepada manusia dengan berbagai 
kemukjizatan dan keistimewaan.
37
 Beruntunglah bagi umat Islam yang 
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senantiasa membaca Alquran, baik siang maupun malam. Karena 
dengan membaca Alquran kita mendapatkan proses enlighment 
(pencerahan) dalam kehidupan kita, karena sifat Alquran adalah Annur 
yang berarti cahaya yang menyinari kehidupan orang-orang yang 
membaca dan mengamalkannya.  
Kita mencoba memahami keutamaan-keutamaan membaca 
Alquran sehingga tumbuh rasa kebutuhan dan kerinduan terhadap 
Alquran antara lain :  
1. Mendapatkan ketenangan, Alquran merupakan obat mujarab bagi 
seseorang yang sedang mengalami kegundahan hati, kegalauan, 
keputusasaan, kekecewaan, kecemasan, kesedihan dalam hidup. 
Alquran hadir dalam kehidupan manusia dengan harapan serta 
kebahagiaan sehingga dapat memberi kekuatan untuk bangkit dari 
masalah yang dihadapi. 
2. Menyehatkan fisik. 
3. Mencerdaskan otak, membaca Alquran dapat mencerdaskan otak 
para pembacanya. Karena banyak sekali ayat Alquran mengajak 
berpikir dan menggali hikmah serta memacu cara berpikir otak. 
4. Melancarkan rezeki. 
5. Menyembuhkan penyakit, Ayat-ayat Alquran mampu 
menyembuhkan penyakit seseorang. Allah menegaskan bahwa 
Alquran berfungsi sebagai obat untuk menyembuhkan penyakit yang 
diderita oleh orang yang membacanya. 
6. Mencegah musibah. 
7. Melipatgandakan pahala. 
8. Memudahkan masuk surga. 








B.  Kajian Terdahulu 
Adapun kajian terdahulu dalam melihat relevansinya dengan penelitian ini 
adalah : 
a. Penelitian Abdul Azis  (2014) tentang “Pengaruh Strategi Quantum 
Teaching dan Murder ditinjau dari kematangan Kognitif Terhadap hasil 
belajar PAI siswa kelas X SMA Swasta Al-Manar Medan Tahun Ajaran 
2013-2014” hasil penelitiannya dalam bentuk kuantitatif dan hasil 
penelitian menunjukkan pertama hasil belajar PAI siswa yang dibelajarkan 
dengan strategi pembelajaran Quantum Teaching lebih tinggi dari pada 
hasil belajar PAI yang dibelajarkan dengan strategi MURDER, dengan F 
hitung =11,41 > F Tabel = 4,00. Kedua hasil belajar PAI siswa yang  
memiliki kematangan kognitif rendah, dengan F hitung =40,17 > F tabel 
3,98. Ketiga terdapat interaksi antara strategi pembelajaran dengan 
kematangan kognitif siswa dengan mempengaruhi hasil belajar siswa, 
dengan F hitung =31,91 > Ftabel 4,00. 
Hipotesis ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran Quantum 
Teaching lebih tepat digunakan dari pada strategi pembelajaran MURDER 
dalam meningkatkan hasil belajar PAI yang lebih baik dari pada siswa 
memiliki kematangan kognitif rendah. Implikasi dari penelitian ini secara 
khusus ditujukan kepada tenaga pengajar agar memperhatikan 
karakteristik siswa dalam menerapkan strategi dalam pembelajaran. 
b. Penelitian Yusrizah (2012) tentang pengaruh Strategi Pembelajaran 
Discovery dan Kecerdasan Emosi terhadap hasil belajar Pendidikan 
Agama Islam pada materi Akhlak di kelas VII siswa SMP Negeri 2 
Sei Kepayang Satu Atap Kab.Asahan. Hasil penelitian menemukan 
adanya Pengaruh Strategi Pembelajaran Discovery dan Kecerdasan 
Emosi terhadap hasil Belajar. Dimana siswa yang belajar 
menggunakan Strategi Discovery dengan memiliki kecerdasan emosi 
diawal pembelajaran memperoleh hasil belajar yang tinggi 




di akhir pembelajaran. Dengan demikian Strategi Discovery sangat 
mempengaruhi hasil belajar siswa kearah yang lebih tinggi. 
c. Penelitian Fatimah Tanjung (2013) tentang Pengaruh Strategi 
Pembelajaran Inkuiri dan Motivasi Belajar Siswa terhadap Hasil 
Belajar Pendidikan Agama Islam Dalam Materi Zakat Kelas X di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Aek Natas Labuhan Batu 
Utara.Hasil Penelitian ini menemukan adanya Pengaruh Strategi 
Pembelajaran Inkuiri dan Motivasi Belajar Siswa terhadap Hasil 
Belajar Pendidikan Agama Islam Dalam Materi Zakat Kelas X di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Aek Natas Labuhan Batu Utara. 
Karena dalam pembelajaran yang menerapkan strategi pembeljaran 
inkuiri siswa cendrung aktif untuk merekontruksikan masalah dalam 
rangka  pencapaian tujuan pembelajaran. 
d. Penelitian Yusmar Khalif (2010) tentang peningkatan motivasi dan 
hasil belajar dalam pembelajaran Agama Islam melalui Penerapan 
Strategi kooperatif tipe Jiksaw di SMA Negeri 3 Payakumbuh.Hasil 
Penelitian menemukan bahwa pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw 
dapat meningkatkan motivasi dan prestasi peserta didik yang ditandai 
dengan aktifitas belajar sehingga suasana pembelajaran menjadi lebih 
hidup dan dinamis. 
 
C.  Kerangka Pemikiran 
 Kerangka Pemikiran dalam Penelitian ini dilihat dari teori yang telah 
dikemukakan di atas, yang merupakan salah satu komponen penting dalam 
kegiatan pengajaran disekolah : 
 
1. Perbedaaan hasil belajar PAI materi Alquran yang diajarkan dengan 
Strategi Pembelajaran Kontekstual Learning (CTL) dan strategi 
pembelajaran Ekspositori. 
Upaya memperoleh hasil belajar materi Alquran yang dioptimalkan 
dibutuhkan strategi pembelajaran yang lebih bermakna dimana melalui 




dan keterampilan yang dibutuhkannya, bukan karena diberitahukan oleh guru 
saja tetapi siswa mampu mengkonstruk sendiri pengetahuan dalam benaknya. 
Strategi Pembelajaran Kontekstual Learning (CTL) bertujuan 
mengembangkan kemampuan siswa berfikir secara sistimatis dan memotivasi 
siswa untuk memahami makna materi pelajaran yang dipelajarinya dengan 
mengkaitkan materi tersebut dengan konteks kehidupan mereka sehari-hari 
sehingga siswa memiliki pengetahuan/keterampilan yang secara fleksibel 
dapat diterapkan (ditransfer) dari satu permasalahan ke permasalahan lainnya. 
Srategi Pembelajaran Kontekstual Learning (CTL) adalah suatu 
konsep belajar yang dapat membantu guru mengkaitkan materi pembelajaran 
dengan dunia nyata dan membuat siswa mengetahui hubungan antara 
pengetahuan yang dimiliki dengan penerapan kehidupan sehari-hari. 
Guru memiliki tugas untuk membantu siswa dalam mencapai tujuan 
disebabkan dalam strategi kontekstual ini siswa mampu menyerap sebuah 
pelajaran dan menangkap makna dari apa yang dipelajari. Ketika para siswa 
menyusun peroyek atau menemukan permasalahan yang menarik mereka 
akan mencari informasi untuk menarik sebuah kesimpulan, ketika mereka 
secara aktif memilih, menyusun, mengatur, menyentuh, merencanakan, 
menyelidiki, mempertanyakan, dan membuat sebuah keputusan yang mereka 
kaitkan kedalam konteks kehidupan mereka dengan cara ini mereka 
menemukan makna.  
Dalam Strategi Pembelajaran Kontekstual Learning (CTL) materi 
Alquran menuntut daya pikir untuk mencari informasi untuk menarik 
kesimpulan secara aktif memilih, menyusun, mengatur, menyentuh, 
merencanakan, menyelidiki, mempertanyakan, dan membuat sebuah 
keputusan yang mereka kaitkan kedalam konteks kehidupan. Hal ini tidak 
akan dijumpai dalam pembelajaran Ekspositori. Pada pembelajaran 
Ekspositori siswa terkesan menerima dan mendengarkan “ ceramah” saja dari 
tenaga pengajarar sehingga dapat dikatakan yang aktif adalah tenaga 
pengajarnya sedangkan siswa terkesan pasif. Dengan demikian, Strategi 




materi Alquran lebih baik dibandingkan dengan strategi pembelajaran 
Ekspositori.  
Berdasarkan pemikiran di atas, siswa yang dibelajarkan dengan 
Strategi Pembelajaran Kontekstual Learning (CTL) akan menghasilkan hasil 
belajar yang lebih baik dengan menuntut daya pikir untuk mencari informasi 
untuk menarik kesimpulan secara aktif memilih, menyusun, mengatur, 
menyentuh, merencanakan, menyelidiki, mempertanyakan, dan membuat 
sebuah keputusan yang mereka kaitkan kedalam konteks kehidupan, jika 
dibandingkan dengan pembelajaran Ekspositori kegiatan pembelajaran satu 
persatu dari konsep disampaikan oleh guru. Dengan demikian, diduga hasil 
belajar siswa yang dibelajarkan dengan strategi pembelajaran kontekstual 
learning lebih tinggi dari pada hasil belajar siswa yang diajarkan dengan 
strategi pembelajaran Ekspositori. 
 
2. Hasil  Belajar Materi Alquran Siswa yang Diajarkan dengan Strategi 
Pembelajaran Kontekstual Learning (CTL) lebih tinggi dari pada yang 
diajarkan dengan strategi Ekspositori bagi siswa yang memiliki motivasi 
Belajar Tinggi. 
Motivasi belajar adalah kesanggupan untuk melakukan kegiatan 
belajar karena didorong oleh keinginannya untuk memenuhi kebutuhan dari 
dalam dirinya ataupun yang datang dari luar. Kegiatan itu dilakukan dengan 
kesungguhan hati dan terus menerus dalam rangka mencapai tujuan. Siswa 
tidak akan pernah berhenti belajar sebelum menemukan jalan keluar untuk 
mencari jawaban. Dengan demikian siswa yang belajar terus menerus akan 
dapat menemukan jawaban dari masalah-masalah yang ditemuinya melalui 
kegiatan belajar. 
Dalam peroses belajar mengajar, motivasi sangat diperlukan sebab 
seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar tidak akan mungkin 
melakukan aktivitas belajar. Hal ini merupakan pertanda bahwa sesuatu yang 




minat orang lain belum tentu dapat menarik minat orang tertentu selama 
sesuatu itu bersentuhan dengan kebutuhannya. 
Siswa dengan motivasi belajar tinggi yang akan diajarkan dengan 
Strategi Pembelajaran Kontekstual Learning (CTL) lebih mengetahui 
hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan penerapan dalam 
kehidupannya sehari-hari sehingga guru memiliki tugas untuk membantu 
siswa dalam mencapai tujuan dan mampu menyerap sebuah pelajaran dan 
menangkap makna dari apa yang mereka pelajari. 
Hal ini berbeda dengan jika siswa diajarkan dengan menggunakan 
pembelajaran Ekspositori yang hanya menekankan kepada proses 
penyampaian materi secara verbal dari guru. Tentunya berbeda karakteristil 
siswa dengan motivasi belajar tinggi akan belajar dengan potensi yang ada 
pada dirinya melalui kegiatan membaca dan mengingat. 
Berdasarkan uraian di atas, dan dikaitkan dengan pembelajaran materi 
Alquran maka diduga hasil belajar siswa yang akan diajarkan dengan Strategi 
Pembelajaran Kontekstual Learning (CTL) lebih tinggi jika dibandingkan 
dengan yang diajarkan dengan strategi Ekspositori bagi siswa yang memiliki 
motivasi belajar tinggi. 
 
3. Hasil  Belajar Materi Alquran Siswa yang Diajarkan dengan Strategi 
Pembelajaran Kontekstual Learning (CTL) lebih rendah dari pada yang 
diajarkan dengan strategi Ekspositori bagi siswa yang memiliki motivasi 
Belajar rendah. 
Siswa dengan memiliki motivasi belajar rendah cenderung jenuh dan 
lalai terhadap tugas yang diberikan guru berkeluh kesah atas berbagai 
masalah sehingga lalai dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru, 
khususnya materi Alquran yang menuntut siswa dalam memahami dan 
menggali konsep-konsep di dalam Alquran, dengan mengkaitkan isi akademis 





Siswa memiliki kecenderungan motivasi belajar rendah terkadang 
lebih banyak melakukan kesalahan, dan jika diajarkan dengan Strategi 
Pembelajaran Kontekstual Learning (CTL), siswa yang memiliki motivasi 
belajar rendah ini akan lebih baik jika diajarkan dengan menggunakan 
pembelajaran Ekspositori. 
Berdasarkan uraian di atas, dikaitkan dengan pembelajaran materi 
Alquran maka diduga hasil belajar siswa diajarkan dengan Strategi 
Pembelajaran Kontekstual Learning (CTL) lebih rendah dibandingkan dengan 
diajarkan dengan strategi pembelajaran Ekspositori bagi siswa yang memiliki 
motivasi belajar rendah. 
 
4. Efektifitas Strategi Pembelajaran Kontekstual Learning (CTL) dan 
Motivasi Belajar Siswa terhadap hasil Belajar. 
Motivasi belajar merupakan suatu kesanggupan untuk melakukan kegiatan 
belajar karena didorong oleh keinginannya untuk memenuhi kebutuhan yang 
datangnya dari luar diri maupun dari dalam diri. Oleh karena itu dalam merancang 
suatu pembelajaranperlu diperhatikan strategi belajar dan karakteristik anak didik. 
Sebab dalam menentukan rancangan pembelajaran perlu melihat minat dan 
menentukan strategi dalam pembalajaran. 
 Pembelajaran strategi kontekstual memotivasi siswa dalam memahami 
materi pelajaran yang dipelajarinya dalam konteks kehidupan sosial, pribadi, 
kultural dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan menyeluruh. Dalam 
strategi pembelajaran ini guru menghadirkan situasi dunia nyata kedalam kelas 
dan mendorong siswa membuat suatu hubungan antara pengetahuan dan 
pengalaman yang dimilikinya dalam menerapkan pengetahuan tersebut kadalam 
kehidupan nyata. 
Dalam Strategi Pembelajaran Kontekstual Learning (CTL) guru lebih 
banyak memotivasi siswa dalam belajar. Tugas guru hanya mengelola kelas untuk 
melakukan kerja sama untuk menemukan sesuatu yang baru. Interaksi semacam 




luasnya. Pada pembelajaran ekspositori interaksi tatap muka guru dan siswa 
bersifat satu arah dan terkesan siswa sebagai pendengar setia saja. 
Melihat perbedaan-perbedaan pokok dalam Strategi Pembelajaran 
Kontekstual Learning (CTL) dengan strategi pembelajaran ekspositori dan 
perbedaan karakteristik pada motivasi belajar tinggi dan motivasi belajar rendah 
sebagaimana tergambar pada pembahasan sebelumnya maka diperkirakan Strategi 
Pembelajaran Kontekstual Learning (CTL) akan lebih afektif untuk meningkatkan 
hasil belajar materi Alquran dengan motivasi tinggi dari pada siswa dengan siswa 
yang memiliki motivasi rendah. Oleh karena itu diduga terdapat interaksi antara 
strategi pembelajaran dan motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa. 
Berdasarkan pembahasan di atas, maka diduga terdapat hubungan positif 
dan signifikan antara Strategi Pembelajaran Kontekstual Learning (CTL) dan 
motivasi terhadap hasil belajar PAI materi Alquran SMA Al-Ulum Medan. 
Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka paradigma penelitian ini dapat 












X1  : Strategi Pembelajaran Kontekstual Learning (CTL) 
X2  : Motivasi Belajar 
Y  : Hasil Belajar PAI Siswa 
RX1y  : Korelasi Variabel X1 dengan Y 
RX2y  : Korelasi Variabel X2 dengan Y 











X1( Strategi Pembelajaran Kontekstual Learning (CTL)) dan X2 (Motivasi 
Belajar) merupakan variabel bebas ( independent variabel), sedangkan  Y  
(Hasil Belajar PAI Siswa) merupakan  variabel terikat (independent 
variabel), rx1y adalah Korelasi Variabel X1 dengan Y, rx2y adalah   
Korelasi Variabel X2 dengan Y danrX1X2y adalah korelasi ganda X1 dan 
X2 bersama –sama dengan Y 
 
D.  Hipotesis Penelitian  
Hipotesis dapat diartikan dengan dugaan atau kesimpulan sementara yang 
dijadikan sebagai landasan untuk mengadakan penelitian. Dan dugaan yang 
dirumuskan selanjutnya akan diuji kebenarannya melalui pengolahan data hasil 
penelitian. Hipotesis yang penulis rumuskan dalam penelitian ini adalah: 
1. Terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil belajar Alquran siswa yang 
di ajarkan dengan Pembelajaran Kontekstual Learning (CTL) dengan anak 
yang mengikuti pembelajaran Alquran yang diajarkan dengan 
pembelajaran Ekspositori . Hasil belajar materi Alquran pada siswa yang 
belajar dalam Strategi Pembelajaran Kontekstual Learning (CTL) lebih 
tinggi dari pada hasil belajarmateri Alquran yang mengunakan 
pembelajaran Ekspositori. 
2. Terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar Alquran siswa bagi siswa 
yang memiliki motivasi tinggi yang diajar dengan pembelajaran 
kontekstual learning dari pada hasil belajar yang di ajar dengan 
pembelajaran Ekspositori. 
3. Terdapat pengaruh pembelajaran kontekstual learning dan motivasi  
belajar terhadap hasil belajar siswa dalam belajar pendidikan agama Islam 
materi Alquran . 











A.  Jenis dan Metodologi Penelitian 
 
Penelitian ini termasuk penelitian korelasional. Menurut Suharsimi 
Arikunto penelitian korelasional merupakan bagian untuk mengetahui ada 
tidaknya hubungan antara dua atau beberapa variable.
38
 Lewat teknik korelasi 
seseorang peneliti dapat diketahui hubungan antara sebuah variabel dengan 
variabel yang lain. Besar atau tidaknya hubungan itu dinyatakan dalam bentuk 
koefesien korelasi.       
 Adapun jenis penelitian korelasi adalah tidak menuntut subjeknya yang 
banyak. Menurut Donal Ary sebagaimana dikutip Suharsimi Arikunto 
menjelaskan bahwa sekitar 50-100 subjek penelitian sudah dianggap cukup.
39
 Jika 
peneliti bermaksud mengeneralisasikan penelitiannya, maka peneliti harus bisa 
mengambil sampel yang representative. Salah satu cara mendapatkan sampel 
representative sebaiknya peneliti menggunakan teknik random sampling yaitu 
dengan melakukan pengacakan agar kesalahan pengambilan sampel lebih kecil. 
Berarti penelitian korelasional adalah termasuk kedalam kategori jenis penelitian 
kuantitatif.          
 Secara filosofis, prinsip penelitian kuantitatif harus didekati dengan 
pendekatan kuantitatif. Dengan pola pikiran yang dipakai adalah memakai metode 
deduktif. Artinya pola fikir yang bersifat umum dan global dipakai untuk berfikir 
lokal dan khusus, kemudian baru diberlakukan kembali kepada yang bersifat 
global dan umum.          
 Adapun segi positif yang dimiliki metode ini adalah dapat digunakan 
untuk meneliti subjek penelitian yang cukup banyak yang luas dengan hanya
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mengambil sebahagiannya saja sedangkan segi negatif metode ini kurang 
mendalam dan mengakar melihat dan menyelesaikan permasalah. 
 
B.  Tempat dan Waktu Penelitian 
 
 Penelitian ini dilaksanakan di kelas X SMA  Swasta Al-Ulum Medan di 
Jalan Cemara No.10 Kecamatan Medan Area Kabupaten Kotamadya Medan 
Sumatera Utara. Adapun waktu penelitiannya dimulai tanggal 4 Maret 2016 
sampai dengan tanggal 23 Maret 2016. 
 
C.  Metode  Penelitian 
 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Variable penelitian ini 
terdiri dari variable terikat (dependent variable) yaitu hasil belajar siswa Y dan 
variable bebas (independent variable) motivasi X1 dan pengaruh pembelajaran 
kontekstual  X2  karena melihat hubungan antara variable, maka metode penelitian 
ini tergolong pada penelitian korelasional. 
 
D.  Populasi dan Sampel 
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek / subjek yang 
memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi adalah wilayah 
generalisasi dari hasil penelitian
40
. 
 Untuk melakukan penelitian kita harus mempunyai objek, objek penelitian 
adalah sesuatu yang akan menjadi bahan perhatian penelitian kita, yang biasanya 
dalam penelitian pendidikan berupa peserta didik, guru, kepala sekolah, orang tua 
siswa dan semua elemen pada pendidikan yang menghasilkan karakteristik-
karakteristik atau sifat yang menjadi perhatian peneliti, dalam sebuah penelitian 
adalah suatu keharusan untuk menentukan secara jelas objek dari penelitian 
tersebut agar penelitian yang dilakukan dapat lebih terarah dengan baik. Adalah 
memerlukan teknik pengamatan yang berbeda dan memerlukan rancangan 
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instrumen penelitian yang berbeda jika saja objek penelitian siswa dengan objek 
penelitian guru. Ada lagi yang dinamakan dengan subjek penelitian yaitu sesuatu 
yang mana objek penelitian bersumber. 
 Populasi adalah keseluruhan dari subjek penelitian yang akan diteliti.
41
 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Al-Ulum yang 
terdiri dari 4 kelas sebanyak 160 orang tahun ajaran 2015/2016. 
 Sampel adalah sebagian wakil populasi yang diteliti.
42
 Sampel harus dapat 
menunjukkan gambaran dari populasi secara keseluruhan. Untuk menentukan 
jumlah sampel dapat ditempuh dengan Krejcie dan Morgan dikutip oleh Masganti 






Daftar Populasi dan Sampel 
 
 
Populasi (N) Sampel (n) Populasi (N) Sampel (n) Populasi (N) Sampel (n) 
10 10 220 140 1200 291 
15 14 230 144 1300 297 
20 19 240 148 1400 302 
25 24 250 152 1500 306 
30 28 260 155 1600 310 
35 32 270 159 1700 313 
40 36 280 162 1800 317 
45 40 290 165 1900 320 
50 44 300 169 2000 322 
55 48 320 175 2200 327 
60 52 340 181 2400 331 
65 56 360 186 2600 335 
70 59 380 191 2800 338 
75 63 400 196 3000 341 
80 66 420 201 3500 346 
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85 70 440 205 4000 351 
90 73 460 210 4500 354 
95 76 480 214 5000 357 
100 80 500 217 6000 361 
110 86 550 226 7000 364 
120 92 600 234 8000 367 
 130 97 650 242 9000 368 
140 103 700 248 10000 370 
150 108 750 254 15000 375 
160 113 800 260 20000 377 
170 118 850 265 30000 379 
180 123 900 269 40000 380 
190 127 950 274 50000 381 
200 132 1000 278 75000 382 
210 135 1100 285 1000000 384 
 
Jumlah sampel dalam penelitian harus memperhatikan formula yang tepat 
sesuai dengan keadaan populasi penelitian. Teknik pengambilan sampel dilakukan 
adalah teknik random sampling, yakni pengambilan sampling secara random atau 
tanpa pandang bulu. Salah satu cara yang digunakan dengan random sampling 
adalah dengan teknik acak (cara undian). Penetapan siswa yang menjadi 
kelompok pembelajaran kontekstual dilakukan secara acak, yaitu dengan cara 
undian. Dengan cara tersebut diperoleh sampel yang digunakan yaitu kelas X2 
diberi perlakuan pembelajaran kontekstual dan diberi motivasi rendah dan 
motivasi tinggi. 
Teknik seperti ini digunakan bilamana populasi tidak terdiri dari individu-
individu, melainkan terdiri dari kelompok-kelompok individu atau cluster. Seperti 
penelitian yang dilakukan dalam bentuk penelitian eksperimen dan kelas kontrol. 
Setelah dilakukan undian, maka ditetapkan jumlah sampel penelitian ini sebanyak 
160 orang siswa kelas X2 dan X3.       
 Bila yang menjadi kelas eksperimen atau kelas perlakuan dengan 
pembelajaran yang menggunakan strategi pembelajaran kontekstual adalah kelas 




pembanding pembelajaran yang tidak dikenai strategi pembelajaran kontekstual 
yaitu kelas X3 dengan jumlah siswa 80 orang. Dipilihnya siswa kelas X2 dan X3 
sebagai sampel penelitian yakni sama-sama berjumlah 80 orang. Dapat dilihat 
pada tabel berikut ini : 
 
No. Kelas Jumlah Sampel Pembelajaran 
1 X2 CTL 80 orang Kontekstual Motivasi  Tinggi 
2 X3 Ekspositori 80 orang Ekspositori Motivasi Tinggi 
Jumlah 160 orang  
 
E.  Variabel Penelitian 
 
Variabel penelitian ini terdiri dari variabel terikat (dependent variabel) 
yang merupakan gejala yang muncul sehubungan dengan pelaksanaan percobaan 
yaitu hasil belajar materi Alquran (Y), dan variabel bebas (indevendent variabel) 
yang merupakan suatu gejala dipelajari pengaruhnya yaitu strategi pembelajaran 
kontekstual (X1), dan variabel kontrol disebut juga variabel pengendali yaitu 
motivasi belajar (X2). 
 
F.  Definisi Variabel Penelitian 
 
Menurut Baharuddin dan Wahyuni pembelajaran kontekstual (CTL) 
adalah suatu konsep belajar yang dapat membantu guru mengaitkan materi  
pembelajaran dengan dunia nyata dan membuat siswa mengetahui hubungan 
antara pengetahuan yang dimiliki dengan penerapan kehidupannya sehari-hari.
44
 
Guru memiliki tugas untuk membantu siswa dalam mencapai tujuan. Sejalan 
dengan itu Johnson mengartikan bahwa CTL adalah sistem belajar yang 
didasarkan pada filosofi bahwa siswa itu mampu menyerap sebuah pelajaran jika 
mereka menangkap makna dari apa yang dipelajari.
45
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Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dan pengajaran kontekstual 
melibatkan para siswa dalam aktifitas penting yang membantu mereka mengaitkan 
pelajaran akademis dengan konteks kehidupan nyata yang mereka hadapi. Dengan 
mengaitkan keduanya, para siswa melihat makna di dalam tugas sekolah. Ketika 
para siswa menyusun proyek atau menemukan permasalahan yang menarik, ketika 
mereka membuat pilihan dan menerima tanggung jawab, mencari informasi 
dan menarik kesimpulan, ketika mereka secara aktif memilih, menyusun, 
mengatur, menyentuh, merencanakan, menyelidiki, mempertanyakan, dan 
membuat keputusan, mereka mengaitkan isi akademis dengan konteks dalam 





- Merumuskan masalah 
 
- Merumuskan hipotesis 
 
- Merumuskan data 
 
- Menguji hipotesis 
 
- Merumuskan kesimpulan. 
 
Motivasi belajar merupakan motivasi yang diterapkan dalam kegiatan 
belajar mengajar dengan keseluruhan penggerak psikis dalam diri peserta didik 
yang menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan belajar mencapai 
suatu tujuan.          
 Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah 
menerima pengalaman belajarnya. Maksudnya disini adalah siswa memperoleh 
hasil dari suatu interaksi tindakan belajar pada materi Alquran yang telah 
dibuktikan dengan hasil tes. 
 
G.  Instrumen Penelitian 
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini maka 






1. Angket, yaitu serangkaian pertanyaan secara tertulis, dilengkapi dengan 
jawaban yang ditujukan kepada siswa. Adapun angket yang digunakan 
dalam penelitian motivasi ini dengan cara membagikan angket yang 
berstruktur berbentuk pilihan berganda kepada siswa sesuai dengan judul 
penelitian yang mengajukan empat alternatif jawaban yaitu : Sangat Sering 
(SS), Sering (S), Tidak Sering (TS), dan Sangat Tidak Sering (STS). 
Kemudian pada angket diberi 4 option/pilihan yang diberi nilai sebagai 
berikut : option/pilihan a (SS) diberi nilai 4, option/pilihan b (S) diberi 
nilai 3, option/pilihan c (TS) diberi nilai 2, option/pilihan d (STS) diberi 
nilai 1.   
  
2. Tes, yaitu instrumen atau alat untuk mengukur prilaku, kinerja seseorang. 
Alat ukur tersebut berupa serangkaian pertanyaan yang diajukan kepada 
masing-masing subjek yang menuntut penemuan tugas-tugas kognitif. 
Respon atau jawaban pertanyaan tersebut diberi nilai angka yang 
mencerminkan karakteristik subjek. Tes digunakan untuk mengetahui hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran PAI, adapun instrumen tesnya dalam 
bentuk multiple cois (pilihan berganda a, b, c, dan d), dengan jumlah 
pertanyaan sebanyak 28 soal dan nilai maksimal adalah 100. Untuk 
menetapkan hasil belajar yang diperoleh siswa, digunakan ketentuan 
sebagai berikut: 
 
Jumlah jawaban yang benar 
    x 100 = nilai yang diperoleh 
Jumlah soal keseluruhan 
 
3. Eksperimen digunakan untuk membuat situasi pembelajaran  yang telah 
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H.  Uji Coba Instrumen 
 
Suatu instrumen dikatakan valid jika instrumen yang digunakan dapat 
mengukur apa yang hendak diukur. Untuk mengetahui apakah instrumen butir-
butir item adalah memiliki tingkat kesahihan (validitas) dan keterandalan 
(reliabilitas) maka perlu dilakukan uji coba instrumen sebagai berikut: 






1. Uji Validitas Butir Soal 
Validitas butir, dilakukan dengan mencari koeﬁsien korelasi (rhitung) dengan 






rxy =  Koeﬁsien Korelasi antara Variabel X dan Y 
N =  Jumlah Sampel 
X =  Motivasi Belajar 
Y =  Hasil Belajar 
Setelah rhitung diperoleh, lalu dikonversikan ke dalam koeﬁsien korelasi yang 
terdapat dalam tabel harga kritik Product moment (rtabel). 
 
 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas instrumen dicari dengan menggunakan rumus dari Spearman 
Brown, sebagai berikut: 
              
 
r11 =  koeﬁsien reliabilitas 
k  =  banyaknya butir instrument 
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rxy = 
N∑ xy – (∑ x)(∑ y) 





σ2b =  jumlah valians butir 
σ2t =  varians total 
 
Koeﬁsien korelasi yang diperoleh kemudian dikonversikan pada batasan 
yang dikemukakan oleh Arikunto yaitu : 
 
1. 0,800-1,00  : sangat tinggi 
2. 0,600-0,800 : tinggi 
3. 0,400-6,00  : cukup 
4. 0,200-4,00  : rendah 
5. 0,00-0,200  : sangat rendah 
 
 
a. Menentukan Indeks Kesukaran 







P =  indeks kesukaran 
B =  banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan betul 
JS =  jumlah seluruh siswa peserta tes 
 
 
Klasiﬁkasi indeks kesukaran sebagai berikut: 
Soal dengan P 1,00 - 0,30 adalah soal sukar 
Soal dengan P 0,31 - 0,70 adalah soal sedang 
Soal dengan P 0,71 - 1,00 adalah soal mudah 
 
 
b. Daya Beda 








DP =  daya pembeda 
A =  jumlah siswa kelompok atas dengan jawaban benar 
B =  jumlah siswa kelompok bawah dengan jawaban benar 
N =  jumlah siswa kelompok atas dan kelompok bawah yang   
      menjawab benar butir-butir soal yang katagori baik yang nanti  
      akan diambil 
 
I.  Teknik Pengumpulan Data 
 
Pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu melalui  tes dan angket. 
Adapun tes untuk hasil belajar dan angket untuk mengetahui motivasi belajar. 
Kemudian adapun kisi-kisi instrumen motivasi belajar adalah berupa pertanyaan-
pertanyaan yang akan dijawab oleh siswa. Adapun kisi-kisi instrumen motivasi 
belajar dan hasil belajar adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 2 
Kisi-kisi Instrumen Motivasi Belajar 
 
No. Variable penelitian Indikator 
Jumlah Item 
Pernyataan 
1. Motivasi belajar Tekun Mencatat 3 
  Bertanya 3 
  Mengulang 3 
  Mendengar 3 
  Mengerjakan tugas 3 
  Tertarik/Senang pada guru 3 
  Senang pada materi pelajaran 3 
  Menjaga kebersihan 2 





Kisi-kisi Instrumen Hasil Belajar Materi Alquran 
 
No. Variable penelitian Indikator 
Jumlah Item 
Pernyataan 
1. Hasil belajar materi Alquran Pengertian Alquran 3 
  Fungsi Alquran 4 
  Makna Ayat 7 
  Menghargai waktu 3 
  Rajin 5 
  Mencintai Alquran 3 
 
  
J.  Teknik Analisis Data 
 
Analisis data merupakan upaya mengelola data yang diperoleh dari hasil 
penelitian yang dilakukan untuk dapat dipertanggung jawabkan oleh peneliti dan 
dapat dipercaya kebenarannya. Selanjutnya teknik yang digunakan untuk 
melakukan pengujian hipotesis penelitian ini adalah analisis varians dua jalur 
dengan faktor sebanyak 2x2, statistik yang dipakai adalah statistik F dengan taraf 
signiﬁkasi a = 5%. Dalam menggunakan teknik analisis varians terlebih dahulu 
memenuhi persyaratan analisis yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 
a. Uji Persyaratan 
 
Untuk peneliti ini penelitian mengumpulkan data dengan uji persyaratan 
yaitu: 
 
1. Uji Normalitas 
 
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah data sampel 




menggunakan Uji Liliefors. Langkah untuk melihat data berdistribusi 




 Menyusun skor hasil belajar dalam bentuk suatu tabel skor, disusun 
dari yang terkecil sampai yang terbesar. 
 
 Berdasarkan skor mentah atau sampel akan diuji hipotesis nol bahwa 
sampel tersebut berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
melawan hipotesis tandingan bahwa distribusi tidak normal. 
 





X   = Rata-rata sampel 
S   = Simpangan baku 
Xi  = Skor ke i 
 Untuk setiap bilangan baku dengan F(Zi) = P(Z ≤ Zi) menggunakan 
tabel distribusi normal baku. 
 
 Menentukan harga S(Zi), yaitu proposisi skor baku yang lebih kecil 
atau sama dengan Zi dengan rumus : S (Zi) 
 
 Menghitung selisih F (Z1) - S (Z1), kemudian dihitung harga 
mutlaknya. 
 Ambil harga yang paling besar diantara harga mutlak selisih tersebut 
dan diberi simbol L0. Untuk menolak dan menerima hipotesis nol, kita 
bandingkan nilai dengan krisis L yang diambil dari daftar untuk taraf 
yang dipilih.  
 
Kriterianya adalah: 
Jika L0 < Ltabel berarti data sampel berdistribusi normal 
Jika L0 > Ltabel berarti data sampel tidak berdistribusi normal. 
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2. Uji Homogenitas 
 
Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah kedua sampel 
mempunyai variansi yang homogen atau tidak. Uji homogenitas ini dilakukan 
dengan menggunakan uji F. langkah-langkah yang dilakukan untuk menguji 
homogenitas variansi: 
 
a. Menghitung variansi masing-masing kelompok data, kemudian 





F =  Uji F 
 =  Varians hasil belajar kelas ekserimen 
 =  Varians hasil belajar kelas kontrol 
 
b. Bandingkan harga F yang diperoleh melalui perhitungan dengan harga 
F yang diperoleh dari tabel distribusi F derajat kebebasan (dk) = (n1-1, 
n2-1). Jika Fhitung < Ftabel berarti data kelas sampel mempunyai variansi 




3. Uji Hipotesis 
 
a.  Korelasi Product Moment 
Uji koeﬁsien korelasi digunakan untuk menguji apakah ada 
korelasi antara variabel independen dan dependen. Metode yang 
digunakan untuk mendeteksi adanya hubungan korelasi adalah dengan 
signiﬁkan. apabila nilai signiﬁkan lebih rendah dari pada 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa terjadi hubungan korelasi antara variabel penelitian, 
namun sebaliknya jika nilai signiﬁkan yang diperoleh lebih besar atau 
sama dengan 0,05 maka dapat disimpulkan tidak terdapat hubungan 
korelasi antar variabel penelitian. Rumus yang digunakan adalah : 
 
rxy = 
N∑ xy – (∑ x)(∑ y) 









rxy =  Koeﬁsien korelasi antara X dan Y 
N =  Jumlah sampel 
∑x =  Jumlah skor untuk variabel X 
∑y =  Jumlah skor untuk variabel Y 
∑x2 =  Jumlah kuadrat setiap x 
∑y2 =  Jumlah kuadrat setiap y 
 
b. Uji F 
Untuk uji simultan (bersama-sama), digunakan Uji F yang 
dimaksudkan untuk menguji signiﬁkansi pengaruh variabel-variabel 
independen X1 secara keseluruhan terhadap variabel Y. Uji F ini dilakukan 
dengan cara membandingkan antara nilai F yang dihasilkan dari 
perhitungan Fhitung dengan nilai Ftabel. Hipotesis nol akan diterima atau 
ditolak ditentukan sebagai berikut : 
 
 Apabila Fhitung < Ftabel, H0 diterima dan Ha ditolak, ini berarti 
bahwa secara bersama-sama Renrurn on asset (ROA) dan Price to 
book value (PBV) tidak berpengaruh terhadap harga saham. 
 
 Apabila Fhitung > Ftabel, H0 ditolak dan Ha diterima, ini berarti  
bahwa secara bersama-sama Renturn on asset (ROA) dan Price to 
book value (PBV) berpengaruh terhadap harga saham. 
 
c. Uji t (t-tes) 
Uji hipotesis ini bertujuan untuk membuktikan apakah hipotesis 
yang ditetapkan diterima atau ditolak. Untuk menentukan apakah terdapat 
perbedaan terhadap hasil belajar antara kedua kelas sampel, untuk data 





Berdasarkan hipotesis yang dikemukakan, maka dilakukan uji dua 
pihak dengan rumusan hipotesis dibawah ini: 
H0 : µ1 = µ2 
Ha : µ1 ≠ µ2 
Untuk hipotesis digunakan uji t-test yaitu, jika data berdistribusi normal 









X1 =  Nilai rain-rata kelas eksperimen 
X2 =  Nilai rata-rata kelas control 
S =  Simpangan baku kedua kelompok data 
n1 =  Jumlah siswa kelas eksperimen 
n2 =  Jum1ah siswa kelas control 
 =  Variansi kelas eksperimen 






PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
 
 
A.  Deskripsi Wilayah Penelitian 
      1.  Profil SMA Al-Ulum Medan   
Membicarakan sejarah berdiri dan perkembangan Perguruan Islam Al-
Ulum, maka tidaklah dapat dipisahkan dengan membicarakan sejarah berdiri dan 
perkembangan sebuah Yayasan yang mengelola perguruan Islam dimaksud. 
Yayasan itu bernama “Yayasan Pembangunan & Pendidikan Al-Djihad” yang 
disingkat dengan “Yayasan Al-Djihad”, berkedudukan di Medan. Didirikan 
berdasarkan Akte No. 139, tanggal 24 Agustus 1965 dibut dihadapan Roesli, 
Notaris di Medan.         
 Diprakarsai oleh Almarhum Al-Ustadz Djamaluddin Ahmad, timbullah 
sebuah ide untuk mendirikan sebuah Perguruan Islam yang dapat melahirkan 
kader-kader ummat yang mempunyai ciri-ciri khas. Yaitu Ulama yang intelek dan 
intelek yang berilmu agama.       
 Setelah  beberapa Ustadz-Ustadz, cendikiawan dan pengusaha Muslim 
memperoleh sebuah kesepakatan, bahwa memang sangat dirasa perlu untuk 
mendirikan sebuah perguruan yang akan membina sebuah generasi penerus yang 
betul-betul memahami dan mampu melaksanakan ajaran Islam yang berdasarkan 
Alquran dan Sunnah secara murni. Pertemuan tersebut diadakan pada tanggal 
12 Rabi‟ulawal 1385 H, bertepatan dengan tanggal 11 juli 1965 M. 
 Didalam pertemuan tersebut disepakatilah untuk mendirikan sebuah 
Yayasan yang ditugaskan untuk mengelola perguruan Islam yang telah menjadi 
azam dan cita-cita bersama itu. Yayasan diberi nama dengan Yayasan 
Pembangunan dan Pendidikan Al-Djihad (disingkat dengan Yayasan Al-Djihad) 
berkedudukan di Medan, berkantor sementara di jl. Perniagaan No. 65 Medan 




Dasar fikiran semua peserta rapat untuk memberi nama “Al-Djihad”, 
adalah karena pada saat itu keadaan kehidupan beragama masyarakat Islam di 
negara kita ini sudah sangat memprihatinkan sekali. Dengan dihapusnya pelajaran 
membaca dan menulis huruf Arab dari kurikulum pendidikan dasar oleh menteri 
PDK dalam Kabinet Mr. Ali Sastro Amijoyo  yang saat itu dijabat oleh Mr. 
Priyono, kemungkinan anak-anak bangsa untuk dapat membaca Alquran sajapun 
sudah semakin suram. Apalagi untuk memahami ajaran agama secara utuh. Gejala 
ini sudah dapat dirasakan pada pertengahan dekade 1960-an. 
 Disamping ancaman bahaya yang terang-terangan dari golongan orang anti 
Tuhan/Komunis yang sudah berada pada puncaknya. Ditambah lagi dengan 
keadaan yang sangat memprihatinkan, sebagian besar ummat Islam pada waktu itu 
sangat jahil sekali. Sehingga keadaan masyarakat Islam didalam kehidupan 
beragama sedang berada dipinggir jurang bencana/mala petaka.  
 Guna untuk mengantisipasi situasi dan kondisi saat itu, sangat dibutuhkan 
yang dinamakan jihad (kesungguhan). Dengan pengertian kesungguhan didalam 
memperbaiki diri dan masyarakat supaya mereka kembali kepada khittah 
perjuangan Rasul SAW. Yakni kembali kepada Alquran dan Sunnah Rasul-nya. 
Untuk itulah diperlukan kesungguhan yang identik dengan jihad. Yayasan ini 
berazaskan Islam. Bermaksud membangun dan mengembangkan pendidikan 
agama Islam dan pendidikan umum. Bertujuan untuk menciptakan para sarjana 
yang berjiwa dan berfikir, serta mampu berbuat secara Islami. Itulah azas, maksud 
dan tujuan Yayasan yang dituangkan didalam sebuah akte nomor 139, tanggal 24 
Agustus 1965, dibuat dihadapan Roesli, Notaris di Medan.     
 Gedung yang pertama diresmikan pada tanggal 22 Oktober 1966. 
Perguruan Islam Al-Ulum mendapat sambutan yang baik dari masyarakat Islam 
kota Medan. Bahkan sampai-sampai dari pinggiran kotapun berdatangan 
menyerahkan anak-anak mereka untuk dididik.     
 Dengan terlaksananya pendidikan umum ini maka Yayasan merasa perlu 
membuat sebuah seksi lagi sebagai perpanjangan tangan Yayasan. Dan sampai 
sekarang Yayasan Al-Djihad Insya Allah masih Eksis membangun beberapa 




 Sekolah Dasar 
 SMP Terpadu, SMP Unggulan dan MTs 
 SMA dan Aliyah  
  Kemajuan tersebut telah melahirkan prestasi diberbagai bidang baik 
akademik maupun ekstrakurikuler, serta mampu mensejajarkan diri dengan 
sekolah terbaik di Medan, disamping itu juga telah melahirkan alumni yang 
sukses melanjutkan studi dan memposisikan diri diberbagai disiplin ilmu  maupun 
dunia kerja, sebagian mereka ada yang kembali mengabdi  sebagai tenaga edukatif 
dan administrasi.  
B.  Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data Hasil Belajar Materi Alquran yang diajarkan dengan 
Strategi Pembelajaran Kontekstual Learning (CTL)  
 
Deskripsi data hasil belajar materi Alquran siswa yang diajarkan dengan 
Strategi Pembelajaran Kontekstual Learning (CTL) diketahui mean = 22,625, 
modus = 19,13, median = 21,374, varians = 9665,580, simpang baku = 93,31, skor 
maksimum = 24 dan skor minimum = 7. 
Sesuai dengan hasil perhitungan statistik dasar yang telah dilakukan, data 
diklasifikasikan dalam 6 interval kelas. Untuk memperoleh gambaran yang jelas 
tentang distribusi skor variabel deskripsi data hasil belajar materi Alquran siswa 
yang diajarkan dengan Strategi Pembelajaran Kontekstual Learning (CTL) dilihat 
pada tabel berikut di bawah ini: 
 
Tabel 4 
Deskripsi Data Hasil Belajar Materi Alquran yang diajarkan dengan 
Strategi Pembelajaran Kontekstual Learning (CTL) 
 
 
Interval Kelas fAbsolut frelatif (%) 
7 – 9 7 8,75 
10 – 12 4 5 
13 – 15 6 7,5 




19 – 21 29 36,25 
22 – 24 10 12,5 
Jumlah 80 100 
 
 
 Berdasarkan pada tabel diatas, dapat dijabarkan bahwa pada kelas interval 
7 – 9 terdapat 8,75%, pada interval 10 – 12 terdapat 5%, pada kelas interval 13 – 
15 terdapat 7,5%, pada kelas interval 16 – 18 terdapat 30%, pada interval 19 – 21 
terdapat 36,25%, pada interval 22 – 24 terdapat 12,5%. 
 
Grafik Histogram Data Hasil Belajar Materi Alquran yang diajarkan 












Histogram Hasil Belajar Materi Alquran yang diajarkan dengan Strategi 
Pembelajaran Kontekstual Learning (CTL) 
 
2. Deskripsi Data Hasil Belajar Materi Alquran yang diajarkan dengan 
Strategi Pembelajaran Ekspositori 
 
Deskripsi data hasil belajar materi Alquran siswa yang diajarkan dengan 
strategi pembelajaran Ekspositori diketahui mean = 20,475, modus = 19,714, 
median = 20,178, varians = 8382,07, simpang baku = 91,553, skor maksimum = 



















Sesuai dengan hasil perhitungan statistik dasar yang telah dilakukan, data 
diklasifikasikan dalam 5 interval kelas. Untuk memperoleh gambaran yang jelas 
tentang distribusi skor variabel deskripsi data hasil belajar materi Alquran siswa 




Deskripsi Data Hasil Belajar Materi Alquran yang diajarkan dengan 
Strategi Pembelajaran Ekspositori 
 
 
Interval Kelas fAbsolut frelatif (%) 
17 – 18 14 17,5 
19 – 20 31 38,75 
21 – 22 20 25 
23 – 24 12 15 
24 – 26 3 3,75 
Jumlah 80 100 
 
Berdasarkan pada tabel diatas, dapat dijabarkan bahwa pada kelas interval 
17 – 18 terdapat 17,5%, pada interval 19 – 20 terdapat 38,75%, pada kelas interval 
21 – 22 terdapat 25%, pada kelas interval 23 – 24 terdapat 15%, pada interval 24 – 
26 terdapat 3,75%.         
 Grafik Histogram Data Hasil Belajar Materi Alquran yang diajarkan 




























Histogram Hasil Belajar Materi Alquran yang diajarkan dengan Strategi 
Pembelajaran Ekspositori 
 
3. Deskripsi Data Hasil Belajar Materi Alquran yang diajarkan dengan 
CTL Motivasi Belajar Tinggi. 
 
Deskripsi data hasil materi Alquran siswa yang diajarkan dengan CTL 
motivasi tinggi diketahui mean = 74,4125, modus = 72,5, median = 73,8, 
varians = 96121, simpang baku = 310,03, skor maksimum = 90 dan skor 
minimum = 54.  
Sesuai dengan hasil perhitungan statistik dasar yang telah dilakukan, data 
diklasifikasikan dalam 6 interval kelas. Untuk memperoleh gambaran yang jelas 
tentang distribusi skor variabel deskripsi data hasil belajar materi Alquran siswa 
yang diajarkan dengan motivasi tinggi dilihat pada tabel berikut ini: 
 
Tabel 6 
Deskripsi Data Hasil Belajar Materi Alquran yang diajarkan dengan CTL 
Motivasi Belajar Tinggi 
 
 
Interval Kelas fAbsolut frelatif (%) 
54 – 60 1 1,25 
61 – 67 18 22,5 
68 – 74 23 28,75 
75 – 81 21 26,25 
82 – 88 13 16,25 
89 – 95 4 5 
Jumlah 80 100 
 
 
 Berdasarkan pada tabel diatas, dapat dijabarkan bahwa pada kelas interval 
54 – 60 terdapat 1,25%, pada interval 61 – 67 terdapat 22,5%, pada kelas interval 
68 – 74 terdapat 28,75%, pada kelas interval 75 – 81 terdapat 26,25%, pada 





Grafik Histogram Data Hasil Belajar Materi Alquran yang diajarkan 
dengan CTL Motivasi Belajar Tinggi disajikan sebagai berikut seperti gambar 












Histogram Hasil Belajar Materi Alquran yang diajarkan dengan  CTL 
Motivasi Belajar Tinggi 
  
4. Deskripsi Data Hasil Belajar Materi Alquran yang diajarkan dengan 
Motivasi Belajar Rendah. 
 
Deskripsi data hasil materi Alquran siswa yang diajarkan dengan motivasi 
rendah diketahui mean = 70,325, modus = 67,9, median = 69,316, varians = 
37035,56, simpang baku = 192,44, skor maksimum = 88 dan skor minimum = 60. 
 Sesuai dengan hasil perhitungan statistik dasar yang telah dilakukan, data 
diklasifikasikan dalam 4 interval kelas. Untuk memperoleh gambaran yang jelas 
tentang distribusi skor variabel deskripsi data hasil belajar materi Alquran siswa 
yang diajarkan dengan motivasi rendah dilihat pada tabel berikut dibawah ini: 
 
Tabel 7 
Deskripsi Data Hasil Belajar Materi Alquran yang diajarkan dengan 
Motivasi Belajar Rendah 
 
 
Interval Kelas fAbsolut frelatif (%) 

















64 – 67 18 22,5 
68 – 71 22 27,7 
72 – 75 12 15 
76 – 79 6 7,5 
80 – 83 6 7,5 
84 – 88 4 5 
Jumlah 80 100 
 
 
 Berdasarkan pada tabel diatas, dapat dijabarkan bahwa pada kelas interval 
60 – 63 terdapat 15%, pada interval 64 – 67 terdapat 22,5%, pada kelas interval 68 
– 71 terdapat 27,7%, pada kelas interval 72 – 75 terdapat 15%, pada interval 76 – 
79 terdapat 7,5%, pada interval 80 – 83 terdapat 7,5%. Pada interval 84 – 88 
terdapat 5%. 
 
Grafik Histogram Data Hasil Belajar Materi Alquran yang diajarkan 












Histogram Hasil Belajar Materi Alquran yang diajarkan dengan Strategi 
Motivasi Belajar Rendah 
 
5. Deskripsi Data Hasil Belajar Materi Alquran yang diajarkan dengan 


















Deskripsi data hasil materi Alquran siswa yang diajarkan dengan 
Pembelajaran kontekstual (CTL) motivasi tinggi diketahui mean = 17,3375, 
modus = 18,198, median = 18,30, varians =7935,340 simpang baku = 89,080, skor 
maksimum = 24 dan skor minimum = 7.  
Sesuai dengan hasil perhitungan statistik dasar yang telah dilakukan, data 
diklasifikasikan dalam 6 interval kelas. Untuk memperoleh gambaran yang jelas 
tentang distribusi skor variabel deskripsi data hasil belajar materi Alquran siswa 
yang diajarkan dengan pembelajaran kontekstual (CTL) motivasi Tinggi  dilihat 
pada tabel berikut ini: 
 
Tabel 8 
Deskripsi Data Hasil Belajar Materi Alquran yang diajarkan dengan 
pembelajaran kontekstual (CTL) Motivasi Belajar Tinggi 
 
 
Interval Kelas fAbsolut frelatif (%) 
7 – 9 2 2,5 
10 – 12 7 8,75 
13 – 15 8 10 
16 – 18 29 36,25 
19 – 21 31 38,75 
22 – 24 3 3,75 
Jumlah 80 100 
 
 
 Berdasarkan pada tabel diatas, dapat dijabarkan bahwa pada kelas interval 
7 – 9 terdapat 2,5%, pada interval 10 – 12 terdapat 8,75%, pada kelas interval 13 – 
15 terdapat 10%, pada kelas interval 16 – 18 terdapat 36,25%, pada interval 19 – 
21 terdapat 38,75%, pada interval 22 – 24 terdapat 3,75%.  
 
Grafik Histogram Data Hasil Belajar Materi Alquran yang diajarkan 
dengan pembelajaran kontekstual (CTL) Motivasi Belajar Tinggi disajikan 
















Histogram Hasil Belajar Materi Alquran yang diajarkan dengan 
pembelajaran Kontekstual (CTL) Motivasi belajar Tinggi 
  
6. Deskripsi Data Hasil Belajar Materi Alquran yang diajarkan dengan 
Pembelajaran Motivasi Belajar Rendah. 
 
Deskripsi data hasil materi Alquran siswa yang diajarkan dengan 
pembelajaran kontekstual (CTL) motivasi rendah diketahui mean = 16,225, 
modus = 17,214,  median = 16,6714, varians = 6380,80, simpang baku = 79,88, 
skor maksimum = 19 dan skor minimum = 11.  
Sesuai dengan hasil perhitungan statistik dasar yang telah dilakukan, data 
diklasifikasikan dalam 5 interval kelas. Untuk memperoleh gambaran yang jelas 
tentang distribusi skor variabel deskripsi data hasil belajar materi Alquran siswa 
yang diajarkan dengan pembelajaran kontekstual (CTL) motivasi rendah dilihat 
pada tabel berikut bawah ini: 
Tabel 9 
Deskripsi Data Hasil Belajar Materi Alquran yang diajarkan dengan 
pembelajaran kontekstual (CTL) Motivasi Belajar Rendah 
 
 
Interval Kelas fAbsolut frelatif (%) 
11 – 12 5 6,25 
13 – 14 12 15 


















17 – 18 35 43,75 
19 – 20 8 10 
Jumlah 80 100 
 
 
Berdasarkan pada tabel diatas, dapat dijabarkan bahwa pada kelas interval 
11 – 12 terdapat 6,25%, pada interval 13 – 14 terdapat 15%, pada kelas interval 15  
– 16 terdapat 25%, pada kelas interval 17 – 18 terdapat 43,75%, pada interval 19 – 
20 terdapat 10%. 
 Grafik Histogram Data Hasil Belajar Materi Alquran yang diajarkan 
dengan pembelajaran Kontekstual (CTL) Motivasi Belajar Rendah disajikan 












Histogram Hasil Belajar Materi Alquran yang diajarkan dengan 
pembelajaran kontekstual (CTL)  Motivasi Belajar Rendah 
 
  
7. Deskripsi Data Hasil Belajar Materi Alquran yang diajarkan dengan 
Pembelajaran Ekspositori Motivasi Belajar Rendah. 
Deskripsi data hasil materi Alquran siswa yang diajarkan dengan 
pembelajaran Ekspositori motivasi rendah diketahui mean = 67,1, modus = 63,58,  
median = 65,9, varians = 69689,8 simpang baku = 264, skor maksimum = 86 dan 



















Sesuai dengan hasil perhitungan statistik dasar yang telah dilakukan, data 
diklasifikasikan dalam 7 interval kelas. Untuk memperoleh gambaran yang jelas 
tentang distribusi skor variabel deskripsi data hasil belajar materi Alquran siswa 
yang diajarkan dengan pembelajaran Ekspositori motivasi rendah dilihat pada 
tabel berikut ini: 
 
Tabel 10 
Deskripsi Data Hasil Belajar Materi Alquran yang diajarkan dengan 
pembelajaran Ekspositori Motivasi Belajar Rendah 
 
 
Interval Kelas fAbsolut frelatif (%) 
59 – 62 20 25 
63 – 66 23 28,75 
67 – 70 15 18,75 
71 – 74 12 15 
75 – 78 8 10 
79 – 82 1 1,25 
83 – 86 1 1,25 
Jumlah 80 100 
 
 
 Berdasarkan pada tabel diatas, dapat dijabarkan bahwa pada kelas interval 
59 – 62 terdapat 25%, pada interval 63 – 66 terdapat 28,75%, pada kelas interval 
67 – 70 terdapat18,75%, pada kelas interval 71 – 74  terdapat 15%, pada interval 
75 – 78 terdapat 10%, pada interval 79 – 82 terdapat 1,25%, pada interval 83 – 86 
terdapat 1,25%.  
  
 Grafik Histogram Data Hasil Belajar Materi Alquran yang diajarkan 




















Histogram Hasil Belajar Materi Alquran yang diajarkan dengan 
pembelajaran Ekspositori  Motivasi Belajar Rendah 
  
8. Deskripsi Data Hasil Belajar Materi Alquran yang diajarkan dengan 
Pembelajaran Ekspositori Motivasi Belajar Tinggi. 
 
Deskripsi data hasil materi Alquran siswa yang diajarkan dengan 
pembelajaran Ekspositori motivasi Tinggi diketahui mean = 69,4, modus = 66,7,  
median = 68,62 varians = 48775,3 simpang baku = 220, skor maksimum = 87 dan 
skor minimum = 60.  
Sesuai dengan hasil perhitungan statistik dasar yang telah dilakukan, data 
diklasifikasikan dalam 7 interval kelas. Untuk memperoleh gambaran yang jelas 
tentang distribusi skor variabel deskripsi data hasil belajar materi Alquran siswa 
yang diajarkan dengan pembelajaran Ekspositori motivasi tinggi dilihat pada tabel 
berikut di bawah ini: 
 
Tabel 11 
Deskripsi Data Hasil Belajar Materi Alquran yang diajarkan dengan 
pembelajaran Ekspositori Motivasi Belajar tinggi 
 
 
Interval Kelas fAbsolut frelatif (%) 
60 – 63 13 16,25 

















68 – 71 19 23,75 
72 – 75 14 17,5 
76 – 79 9 11,25 
80 – 83 3 3,75 
84 – 87 1 1,25 
Jumlah 80 100 
 
 
 Berdasarkan pada tabel diatas, dapat dijabarkan bahwa pada kelas interval 
60 – 63 terdapat 16,25%, pada interval 64 – 67 terdapat 26,25%, pada kelas 
interval 68 – 71 terdapat 23,75%, pada kelas interval 72 – 75  terdapat 17,5%, 
pada interval 76 – 79 terdapat 11,25%, pada interval 80 – 83 terdapat 3,75%, pada 
interval 84 – 87 terdapat 1,25%.       
  
Grafik Histogram Data Hasil Belajar Materi Alquran yang diajarkan 












Histogram Hasil Belajar Materi Alquran yang diajarkan dengan 





















C.  Analisis Penelitian 
1.  Uji persyaratan Analisis 
a.  Uji Normalitas 
 
Uji Normalitas dilakukan dengan menggunakan Uji Liliefors. 
Uji normalitas  ini dilakukan untuk melihat apakah data sampel 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data hasil belajar materi 
Alquran siswa dilakukan dengan perhitungan formula Liliefors 
dilakukan pada tabel dibawah ini : 
 
 Uji kenormalan data hasil belajar materi Alquran siswa yang 
diajarkan dengan strategi pembelajaran Kontekstual learning 
diperoleh nilai liliefors hitung sebesar -0.1743 Sedangkan nilai 
liliefors tabel N = 80 dan α = 0,05 yaitu 0,886. Dengan demikian 
maka diketahui bahwa nilai liliefors hitung lebih kecil -0.1743 dari 
nilai liliefors tabel yaitu -0.1743 < 0,886, maka disimpulkan bahwa 
data hasil belajar materi Alquran siswa yang diajarkan dengan 
strategi pembelajaran kontekstual learning berdistribusai normal. 
 
Tabel 12 
Uji Normalitas Data Hasil Belajar Materi Alquran yang diajarkan 
dengan Strategi Pembelajaran Kontekstual Learning (CTL) 
 
 
X1 F Fkum Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi) - S(Zi) 
17.50 14.00 14 -0.032 0.0007 0.1750 -0.1743 
19.50 31.00 55 -0.011 0.1357 0.6875 -0.5518 
21.50 20.00 65 0.011 0.4602 0.8125 -0.3523 
23.50 12.00 77 0.033 0.3707 0.9625 -0.5918 
25.50 3.00 80 0.055 0.2912 1.0000 -0.7088 
 
 
 Uji kenormalan data hasil belajar Alquran siswa yang diajarkan 
dengan strategi ekpositori diperoleh nilai liliefors hitung sebesar 
0.3404 Sedangkan lilifors tabel dengan N = 80 dan α = 0,05 yaitu 
0,886. Dengan demikian maka diketahui bahwa nilai liliefors 




0.886, maka disimpulkan bahwa hasil belajar materi Alquran siswa 
yang diajarkan dengan strategi ekspositori berdistribusi normal. 
 
Tabel 13 
Uji Normalitas Data Hasil Belajar Materi Alquran yang diajarkan 
dengan Strategi Pembelajaran Ekspositori 
 
X1 F Fkum Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi) - S(Zi) 
8 7.00 8 -0.157 0.4404 0.1000 0.3404 
11 4.00 13 -0.125 0.4522 0.1625 0.2897 
14 6.00 22 -0.092 0.1788 0.2750 -0.0962 
17 24.00 54 -0.060 0.2743 0.6750 -0.4007 
20 29.00 78 -0.028 0.3897 0.9750 -0.5853 
23 10.00 80 0.004 0.4840 1.0000 -0.5160 
 
 
 Uji kenormalan data hasil belajar materi Alquran siswa yang 
memiliki motivasi tinggi diperoleh nilai liliefors hitung sebesar 
 -0.5546 Sedangkan lilifors tabel dengan N = 80 dan α = 0,05 yaitu 
0,886. Dengan demikian maka diketahui bahwa nilai liliefors 
hitung lebih kecil dari -0.5546 nilai liliefors tabel yaitu -0.5546 < 
0.886, maka disimpulkan bahwa hasil belajar materi Alquran siswa 
yang diajarkan dengan motivasi tinggi berdistribusi normal. 
 
Tabel 14 
Uji Normalitas Data Hasil Belajar Materi Alquran yang diajarkan 
dengan  Motivasi Belajar Tinggi 
 
X1 F Fkum Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi) - S(Zi) 
17.5 14.00 47 -0.184 0.0329 0.5875 -0.5546 
19.5 31.00 72 -0.177 0.0384 0.9000 -0.8616 
21.5 20.00 77 -0.171 0.0436 0.9625 -0.9189 
23.5 12.00 79 -0.164 0.0505 0.9875 -0.9370 
25.5 3.00 80 -0.158 0.0571 1.0000 -0.9429 
 
 Uji kenormalan data hasil belajar Alquran siswa dengan motivasi 
belajar rendah diperoleh nilai liliefors hitung sebesar 0.0353 
Sedangkan lilifors tabel dengan N = 80 dan α = 0,05 yaitu 0,886. 




kecil dari 0.0353 nilai liliefors tabel yaitu 0.0353 < 0.886, maka 
disimpulkan bahwa hasil belajar materi Alquran siswa motivasi 
rendah berdistribusi normal. 
 
Tabel 15 
Uji Normalitas Data Hasil Belajar Materi Alquran yang diajarkan 
dengan Motivasi Belajar Rendah 
 
X1 F Fkum Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi) - S(Zi) 
61.5 12.00 23 -0.046 0.3228 0.2875 0.0353 
65.5 18.00 39 -0.025 0.4013 0.4875 -0.0862 
69.5 22.00 60 -0.004 0.4840 0.7500 -0.2660 
73.5 12.00 67 0.016 0.4364 0.8375 -0.4011 
77.5 6.00 73 0.037 0.3557 0.9125 -0.5568 
81.5 6.00 78 0.058 0.2810 0.9750 -0.6940 
86 4.00 80 0.081 0.2090 1.0000 -0.7910 
 
 
 Uji kenormalan data hasil belajar Alquran siswa yang diajarkan 
dengan strategi pembelajaran kontekstual learning dan motivasi 
tinggi diperoleh nilai liliefors hitung sebesar 0.4279 Sedangkan 
lilifors tabel dengan N = 80 dan α = 0,05 yaitu 0,886. Dengan 
demikian maka diketahui bahwa nilai liliefors hitung lebih kecil 
dari 0.4279 nilai liliefors tabel yaitu 0.4279 < 0.886, maka 
disimpulkan bahwa hasil belajar materi Alquran siswa yang 
diajarkan dengan strategi pembelajaran kontekstual learning dan 
motivasi tinggi berdistribusi normal. 
 
Tabel 16 
Uji Normalitas Data Hasil Belajar Materi Alquran yang diajarkan 
dengan Pembelajaran kontekstual (CTL) Motivasi Belajar Tinggi 
 
 
X1 F Fkum Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi) - S(Zi) 
8 2.00 1 -0.105 0.4404 0.0125 0.4279 
11 7.00 8 -0.071 0.2389 0.1000 0.1389 
14 8.00 22 -0.037 0.3557 0.2750 0.0807 
17 29.00 66 -0.004 0.4840 0.8250 -0.3410 
20 31.00 79 0.030 0.3821 0.9875 -0.6054 





 Uji kenormalan data hasil belajar Alquran siswa yang diajarkan 
dengan strategi kontekstual learning dan motivasi rendah diperoleh 
nilai liliefors hitung sebesar 0.1651 Sedangkan lilifors tabel dengan 
N = 80 dan α = 0,05 yaitu 0,886. Dengan demikian maka diketahui 
bahwa nilai liliefors hitung lebih kecil dari 0.1651 nilai liliefors 
tabel yaitu 0.1651 < 0.886, maka disimpulkan bahwa hasil belajar 
materi Alquran siswa yang diajarkan dengan strategi  kontekstual 
learning dan motivasi rendah berdistribusi normal. 
 
Tabel 17 
Uji Normalitas Data Hasil Belajar Materi Alquran yang diajarkan 
dengan Pembelajaran Motivasi Belajar Rendah 
 
 
X1 F Fkum Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi) - S(Zi) 
11.5 5.00 9 -0.059 0.2776 0.1125 0.1651 
13.5 12.00 30 -0.034 0.3669 0.3750 -0.0081 
15.5 20.00 56 -0.009 0.4641 0.7000 -0.2359 
17.5 35.00 72 0.016 0.4364 0.9000 -0.4636 
19.5 8.00 80 0.041 0.3409 1.0000 -0.6591 
 
 
 Uji kenormalan data hasil belajar Alquran siswa yang diajarkan 
dengan strategi ekpositori dan motivasi tinggi diperoleh nilai 
liliefors hitung sebesar 0.0513 Sedangkan lilifors tabel dengan N = 
80 dan α = 0,05 yaitu 0,886. Dengan demikian maka diketahui 
bahwa nilai liliefors hitung lebih kecil dari 0.0513 nilai liliefors 
tabel yaitu 0.0513 < 0.886, maka disimpulkan bahwa hasil belajar 
materi Alquran siswa yang diajarkan dengan strategi ekspositori   
dan motivasi tinggi berdistribusi normal. 
 
Tabel 18 
Uji Normalitas Data Hasil Belajar Materi Alquran yang diajarkan 
dengan Pembelajaran Ekspositori Motivasi Belajar Rendah 
 
 
X1 F Fkum Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi) - S(Zi) 




64.5 23.00 53 -0.010 0.4602 0.6625 -0.2023 
68.5 15.00 64 0.005 0.4801 0.8000 -0.3199 
72.5 12.00 73 0.020 0.4207 0.9125 -0.4918 
76.5 8.00 78 0.036 0.3594 0.9750 -0.6156 
80.5 1.00 79 0.051 0.3050 0.9875 -0.6825 
84.5 1.00 80 0.066 0.2546 1.0000 -0.7454 
 
 
 Uji kenormalan data hasil belajar Alquran siswa yang diajarkan 
dengan strategi ekpositori dan motivasi rendah diperoleh nilai 
liliefors hitung sebesar 0.0094 Sedangkan lilifors tabel dengan N = 
80 dan α = 0,05 yaitu 0,886. Dengan demikian maka diketahui 
bahwa nilai liliefors hitung lebih kecil dari 0.0094 nilai liliefors 
tabel yaitu 0.0094 < 0.886, maka disimpulkan bahwa hasil belajar 
materi Alquran siswa yang diajarkan dengan strategi ekspositori  
dan motivasi rendah berdistribusi normal. 
 
Tabel 19 
Uji Normalitas Data Hasil Belajar Materi Alquran yang diajarkan 
dengan Pembelajaran Ekspositori Motivasi Belajar Tinggi 
 
 
X1 F Fkum Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi) - S(Zi) 
61.5 13.00 28 -0.036 0.3594 0.3500 0.0094 
65.5 21.00 44 -0.018 0.4286 0.5500 -0.1214 
69.5 19.00 63 0.000 0.5000 0.7875 -0.2875 
73.5 14.00 73 0.019 0.4247 0.9125 -0.4878 
77.5 9.00 78 0.037 0.3557 0.9750 -0.6193 
81.5 3.00 79 0.055 0.2912 0.9875 -0.6963 
85.5 1.00 80 0.073 0.2327 1.0000 -0.7673 
 
Uji Normalitas merupakan suatu jenis uji statistik yang bertujuan untuk 
menentukan apakah model regresi dalam penelitian berdistribusi normal atau 
tidak, karena model regresi yang baik adalah yang memiliki distribusi normal atau 
mendekati normal. Uji Normalitas bisa dilakukan dengan dua cara yaitu dengan 
analisis grafik dan uji statistik. Metode yang lebih handal untuk mengetahui Uji 




Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus diagonal dan ploting  
data akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi normal maka garis 
yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya. 
 Berdasarkan hasil pengujian SPSS 22, Normal Probability Plot yang 
dihasilkan sebagai berikut : 
 
Gambar 10 














Jika dilihat berdasarkan grafik di atas, maka data dari semua data 
berdistribusi normal. Hal ini karena semua data menyebar mengikuti garis  
Normalitas. Normalitas juga bisa dengan uji statistik non parametric berdasarkan  
nilai Kolmogrov Smirnov (K-S), dengan kriteria nilai Asympt. Sig (2-Tailed) <  
level of significant (0,05). Berikut merupakan hasil uji normalitas dengan  











Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov (K-S) 
 









N 80 80 80 
Normal Parameters
a,b
 Mean 74.54 70.39 18.65 
Std. 
Deviation 
8.367 9.567 4.782 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .096 .088 .233 
Positive .072 .088 .132 
Negative -.096 -.078 -.233 
Test Statistic .096 .088 .233 







a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa semua variabel nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) < level of significan (0,05), maknanya datanya berdistribusi normal. Untuk 
variabel pembelajaran kontekstual learning nilai Asymp. Sig (2-tailed (0,005) < 
level of significan (0,064), untuk variabel motivasi belajar nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) (0,000) < level of significan (0,191) dan untuk variabel hasil nilai Asymp. 
Sig (2- tailed) (0,000) < level of significan (0,05). 
 
b.  Uji Homogenitas 
Uji Homogenitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi kesamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain atau 
sebaliknya. Jika varians dari residual dari satu pengamatan ke pengamatan lain 
tetap maka disebut homogen jika berbeda disebut heterogen. Model regresi yang 
baik adalah ketika data bersifat homogen. 
Deteksi dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik Scatter plot, 
dimana sumbu X adalah Y yang telah diprediksi, pada sumbu X adalah residual ( 




keputusan adalah  jika titik-titik pada grafik membentuk suatu pola tertentu yang 
teratur seperti gelombang, melebar lalu menyempit, berarti data tidak homogen, 
jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka  
0 pada sumbu Y, maka data homogen. 
 
Gambar 11 

















Dari grafik diatas, terlihat titik-titik tidak membentuk sebuah pola tertentu 
yang  jelas serta menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini 
berarti data bersifat homogen pada model regresi, sehingga model regresi layak 
dipakai. 
c.  Pengujian Hipotesis 
 
Pengujian persyaratan analisis menunjukkan bahwa skor tiap variabel  
penelitian telah memenuhi persyaratan untuk dilakukan pengujian statistik lebih 
lanjut, dalam pengujian ini terdapat beberapa hipotesis yang akan di uji, berikut 





1. Pengaruh Strategi Kontekstual learning dengan hasil belajar PAI Materi 
Alquran siswa SMA Al-Ulum Medan. 
Setelah uji normalitas dan Uji homogenitas, selanjutnya dilakukan uji 
hipotesis Pengaruh Strategi kontekstual learning (X1) dan hasil belajar PAI 
materi Alquran (Y) siswa SMA Al-Ulum Medan, hipotesisnya adalah: 
Ha : Terdapat pengaruh Strategi Kontekstual learning (X1) dengan hasil belajar 
(Y) PAI materi Alquran siswa SMA Al-Ulum Medan.  
Ho :  Tidak terdapat pengaruh antara Strategi Kontekstual learning (X1)  
dengan hasil belajar PAI materi Alquran siswa SMA Al-Ulum Medan. 
Secara statistik bisa digambarkan sebagai berikut:  
Ha : Ryx1 > 0  
Ho : Ryx1 = 0 
 
Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan tehnik analisis Tabel Anava, 
yang bisa kita lihat pada tabel berikut : 
 
Tabel 21 













1 dk regresi (a) 1 27,825 27825,8 
    




3 dk sisa 78 -121,349 -1554.47 
    
4 dk tuna cocok 25 -147,001 -5880.04 -30372 1,99 
 
Linear 
5 dk galat 53 25,652 484 
    
 
Dari persamaan tabel anava di atas menunjukkan bahwa pengaruh 
antara  strategi Kontekstual learning dengan hasil belajar PAI materi Alquran 
siswa SMA Al-Ulum memiliki pengaruh yang positif dan signifikan. Arti 
positif adalah pengaruh antara strategi Kontekstual learning dengan hasil 




kontekstual learning semakin baik pula hasil belajar PAI  materi Alquran 
siswa. 
 
2. Pengaruh motivasi belajar siswa dengan hasil belajar PAI materi Alquran siswa 
SMA Al-Ulum Medan. 
Selanjutnya dilakukan uji hipotesis pengaruh antara motivasi belajar 
siswa (X2) dengan hasil belajar (Y) PAI materi Alquran siswa SMA Al-Ulum 
Medan Hipotesisnya sebagai berikut: 
 
Ha : Terdapat pengaruh antara motivasi belajar siswa (X2) dengan hasil belajar 
  (Y) PAI materi Alquran  siswa SMA Al-Ulum Medan. 
Ho : Tidak Terdapat pengaruh antara motivasi belajar siswa (X2) dengan hasil  
  belajar (Y) PAI materi Alquran  siswa SMA Al-Ulum Medan. 
Ha : Ryx2 > 0  
Ho : Ryx2 = 0 
 
Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan tehnik analisis tabel Anava, 


















1 dk regresi (a) 1 27,825 27825,8         
2 dk regresi (b/a) 1 96,464 96,464,145 76,57 3,96   
Berarti 
/significant 
3 dk sisa 78 98,262 1259,77         
4 dk tuna cocok 28 72610 2593,22 5,05 1,70     
5 dk galat 50 25,652 513,04         
 
Dari persamaan tabel Anava ini menunjukkan bahwa pengaruh motivasi 
belajar siswa dengan hasil belajar siswa memiliki pengaruh yang positif dan 
signifikan. Arti positif  adalah Terdapat pengaruh antara motivasi belajar siswa 




searah. Semakintinggi motivasi belajar siswa semakin meningkat pula hasil 
belajar siswa. 
 
3. Pengaruh strategi kontekstual learning dan motivasi belajar terhadap hasil 
belajar PAI siswa materi Alquran SMA Al-Ulum Medan. 
Selanjutnya dilakukan uji hipotesis pengaruh antara strategi kontekstual 
learning (X1), dan motivasi belajar siswa (X2) secara bersama-sama dengan 
hasil belajar PAI siswa (Y) materi Alquran SMA Al-Ulum, hipotesisnya 
sebagai berikut : 
Ha : Terdapat pengaruh antara strategi kontekstual learning (X1), dan motivasi 
belajar siswa (X2) secara bersama-sama dengan hasil belajar PAI siswa 
(Y) materi Alquran SMA Al-Ulum. 
Ho : Tidak Terdapat pengaruh antara strategi kontekstual learning (X1), dan 
motivasi belajar siswa (X2) secara bersama-sama dengan hasil belajar 
PAI siswa (Y) materi Alquran SMA Al-Ulum. 
Ha : Ryx1x2 > 0  
Ho : Ryx1x2 = 0 
Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan tehnik analisis tabel Anava, 










dk JK RJK Fhitung 
Ftabel Ftabel Keterangan 
Variabel   = 0,05 = 0,01 
1 
  dk regresi 
  (a) 1 27,825 27825,5        
2 
  dk regresi  
  (b/a) 1 -100,032,597 -100032597.2 78,00     3,96   
Berarti 
/significant 
3   dk sisa 78 -100,030,790 -1282446.035         
4 
  dk tuna  
  cocok 75 -100,031,428 -1,333,752 - 627176     8,56   Linear 





 Berdasarkan dari data di atas maka dapat kita ketahui interaksi antara 
Strategi Pembelajaran Kontekstual Learning (CTL) dan motivasi belajar terhadap 
hasil belajar PAI materi Alquran maka dapat dijelaskan sebagai berikut: 
 
1. Terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil belajar Alquran siswa yang 
di ajarkan dengan Pembelajaran Kontekstual Learning (CTL) dengan anak 
yang mengikuti pembelajaran Alquran yang diajarkan dengan 
pembelajaran Ekspositori . Hasil belajar materi Alquran pada siswa yang 
belajar dalam Strategi Pembelajaran Kontekstual Learning (CTL) lebih 
tinggi dari pada hasil belajar materi Alquran yang mengunakan 
pembelajaran Ekspositori. 
 
2. Terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar Alquran siswa bagi siswa 
yang memiliki motivasi  tinggi yang diajar dengan pembelajaran 
kontekstual learning dari pada hasil belajar yang di ajar dengan 
pembelajaran Ekspositori. 
 
3. Terdapat pengaruh pembelajaran kontekstual learning dan motivasi  
belajar terhadap hasil belajar siswa dalam belajar pendidikan agama islam 
materi Alquran. 
 
4. Terdapat interaksi antara pembelajaran dan motivasi belajar terhadap hasil 
belajar siswa. 
 
Selanjutnya interaksi antara Strategi Pembelajaran Kontekstual 


























2.  Uji korelasi 
 
Disini analisis penelitian yang akan dipaparkan adalah menggunakan 
rumus korelasi ganda, dimana korelasi ganda disimbolkan dengan R bukan 
merupakan penjumlahan dari korelasi sederhana yang ada pada setiap variabel. 
Korelasi ganda merupakan hubungan secara bersama sama antara Variabel X1 dan 
X2 terhadap Y, rumus korelasi ganda dua variabel bebas antara lain: 
 
a.  Korelasi antara Strategi Kontekstual Learning (X1) dan Motivasi Belajar 
(X2) dengan hasil belajar PAI materi Alquran siswa SMA Al-Ulum Medan 
 
    ryx1
2
  +  ryx2
2
  –  2 . ryx1 . ryx2 . ryx1x2 
R y x1 x2  =  




   0.403
2
  +  0.162
2
  –  2 . 0.403 . 0.162 . 0.323 
R y x1 x2  =  
















Strategi Kontekstual Learning (CTL) 





   0,162409  +  0,026244  –  0,042174756 
R y x1 x2  =  
        1  –  0,104329 
      = 0,188653 – 0,042174756 / 0,895671 
 
      =  0,146478244 / 0,895671  =  0,163540233 
 
      = 0,404 
 
Untuk menghitung korelasi ganda, maka harus dihitung terlebih dahulu 
korelasi sederhananya melalui korelasi produk moment pearson, adapun korelasi 
sederhana antara beberapa variabel independen dan dependen adalah sebagai 
berikut di bawah ini : 
 
 
b.  Korelasi antara Strategi Kontekstual Learning (X1) dengan Hasil Belajar  
     (Y) 
N ∑X1Y – (∑X1) . (∑Y)  
Rx1y  =  
√{N ∑X1
2 – (∑X1)
2} . {N ∑Y2 – (∑y)2} 
 
80 . 110608 – (5963) . (1492) 
Rx1y  = 
√{80 . 449997 – (5963)2}.{80. 29632 – (1492)2} 
 
8848640 - 8746796 
Rx1y  = 
√{35999760 – 35557369}.{2370560 – 2226064} 
 
101844 
Rx1y  = 
√{442391 . 144496} 
 
101844 









Rx1y  =  
252831 
 
Rx1y   =  0.403 
 
 
c.  Korelasi antara Motivasi Belajar (X2) dengan Hasil Belajar (Y) 
N ∑X2Y – (∑X2) . (∑Y)  
Rx1y  =  
√{N ∑X2
2 – (∑X2)
2} . {N ∑Y2 – (∑y)2} 
 
80 . 105605 – (5631) . (1492) 
Rx1y  = 
√{80 . 403583 – (5631)2}.{80. 29632 – (1492)2} 
 
8448400 – 8401452 
Rx1y  = 
√{32286640 – 31708161}.{2370560 – 2226064} 
 
46948 
Rx1y  = 
√{578479 . 144496} 
 
46948 




Rx1y  =  
289116 
 
Rx1y   =  0.162 
 
  
d.  Korelasi antara Strategi Kontekstual Learning (X1) dengan Motivasi  
     Belajar (X2) 
N ∑X1 X2 – (∑X1) . (∑X2)  
Rx1y  =  
√{N ∑X1
2 – (∑X1)









80 . 419260 – (5963) . (5631) 
Rx1y  = 
√{80 . 449997 – (5963)2}.{80. 403583 – (5631)2} 
 
33540800 – 33377653 
Rx1y  = 
√{35999760 – 35557369}.{32286640 – 31708161} 
 
163147 
Rx1y  = 
√{442391 . 578479} 
 
163147 




Rx1y  =  
505879 
 
Rx1y   = 0.323 
Pengujian Signifikansi korelasi sederhana, pengujian korelasi ini dapat 




Rangkuman Korelasi Sederhana 
 
Variabel yang dikorelasikan rhitung rtabel Keterangan R
2
 
X1 dengan Y 0.403 0.514 Tidak Signifikan 0.162 
X2 dengan Y 0.162 0.514 Tidak Signifikan 0.026 
X1 dengan X2 0.323 0.514 Tidak Signifikan 0.104 
 
Pengujian signifikasi terhadap koefisien korelasi ganda menggunakan 








/ K  
Fh =     





/ 2  
Fh =      
(1– 0,4042) / (80 – 2 – 1) 
 
 
 0,16354 / 2  
Fh =      
(1– 0,16354) / (77) 
 
 
 0,0818  




Fh = 7,50 
 
 
 Membandingkan ttabel dan thitung dimana Fhitung = 7,50 dan Ftabel = 3,09, maka 
(Ha : diterima) yaitu ada hubungan yang positif dan signifikan bersama-sama 
antara variabel Strategi Pembelajaran Kontekstual Learning (CTL) dan variabel 
motivasi dengan variabel hasil belajar PAI materi Alquran siswa SMA Al-Ulum 
Medan. 
 
D.  Pembahasan Hasil Penelitian 
 
Berdasarkan perhitungan sebelumnya diketahui bahwa rata-rata hasil  
belajar Alquran yang di ajarkan dengan pembelajaran kontekstual learning 
(X=22,625) lebih tinggi daripada hasil belajar Alquran yang diajarkan dengan 
pembelajaran Ekspositori (X=20,475). Hal ini menunjukkan bahwa Strategi 
Pembelajaran Kontekstual Learning (CTL) terbukti efektif dapat meningkatkan 
hasil belajar PAI materi Alquran. 
Rata rata hasil belajar materi Alquran dengan motivasi belajar tinggi 
(X=74,412) lebih tinggi daripada hasil belajar Alquran yang diajarkan dengan 
motivasi belajar rendah (X=70,325). Hal ini menunjukkan bahwa siswa yang 




Alquran siswa secara keseluruhan. Dengan demikian dapatlah dimaknai bahwa 
hasil belajar materi Alquran siswa dengan motivasi tinggi memperhatikan strategi 
yang mempengaruhinya. 
Rata-rata hasil belajar materi Alquran dengan Strategi Pembelajaran 
Kontekstual Learning (CTL) dan motivasi tinggi (X=17,3375) lebih tinggi 
daripada pembelajaran Alquran dengan Strategi Pembelajaran Kontekstual 
Learning (CTL) dan motivasi rendah (X=16,225). Hal ini menunjukkan bahwa 
hasil belajar Alquran dengan Strategi Pembelajaran Kontekstual Learning (CTL) 
dan motivasi tinggi terbukti efektif dapat meningkatkan hasil belajar materi 
Alquran. 
Rata-rata hasil belajar materi Alquran dengan strategi pembelajaran 
Ekspositori dan motivasi tinggi (X=69,4) lebih tinggi daripada hasil belajar materi 
Alquran yang diajarkan dengan strategi pembelajaran Ekspositori dan motivasi 
rendah (X=67,1). Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar materi Alquran dengan 
strategi pembelajaran Ekspositori dan motivasi tinggi terbukti efektif dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa.  
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa hipotesis 
yang di ajukan peneliti teruji secara empiris. Temuan ini menunjukkan bahwa 
hasil belajar materi Alquran siswa yang diajarkan dengan Strategi Pembelajaran 
Kontekstual Learning (CTL) memiliki perbedaan yang signifikan dengan hasil 
belajar materi Alquran siswa yang diajarkan dengan strategi Ekspositori. 
Dengan temuan di atas melihat secara empiris terbukti bahwa motivasi 
belajar memiliki hubungan terhadap hasil belajar siswa. Secara empiris motivasi 
belajar merupakan suatu proses psikologi yang mencerminkan sikap, kebutuhan, 
persepsi dan keputusan yang terjadi pada diri seseorang.  
Strategi Pembelajaran Kontekstual Learning (CTL) dalam 
perkembangannya mempunyai peranan penting terhadap pendidikan di sekolah, 
terutama guru maupun bagi siswa dalam proses pembelajaran. Strategi 
Pembelajaran Kontekstual Learning (CTL) menitikberatkan kepada keaktifan 




sedangkan guru sebagai fasilitator dan motivator di dalam proses pembelajaran, 
dan tidak menjadikan guru sebagai satu-satunya sumber belajar. 
Strategi Pembelajaran Kontekstual Learning (CTL) merupakan suatu 
proses pendidikan yang holistik dan bertujuan memotivasi siswa memahami 
materi dengan mengkaitkan materi tersebut dengan konteks kehidupan mereka 
sehari-hari (konteks pribadi, sosial, kultur), dengan pembelajaran yang 
berlangsung alamiah dan bermakna, sehingga siswa dituntut untuk dapat 
menemukan pengetahuannya sendiri. 
Untuk dapat terciptanya peningkatan motivasi belajar siswa, diperlukan 
peran guru sebagai pemberi informasi dan siswa sebagai penerima informasi. 
Sofyan dan Amiruddin mengemukakan 7 komponen pembelajaran Strategi 
kontekstual learning.  Adapun komponen  pembelajaran CTL adalah: 
 
1. Konstruktivisme yaitu siswa dituntut untuk aktif membangun pengetahuan 
mereka sendiri. 
 
2. Inquiry yaitu peserta didik belajar menggunakan keterampilan berpikir 
kritis. Dimana terjadi proses pengamatan menjadi pemahaman. 
 
3. Questioning yaitu guru memberikan pertanyaan kepada siswa. 
 
4. Learning Community dimana sekelompok orang yang terikat dalam 
kegiatan belajar, untuk melakukan diskusi, bekerjasama dengan orang lain.  
 
5. Modeling yaitu bentuk belajar yang diterangkan melalui proses penampilan 
suatu contoh agar orang lain berpikir, bekerja dan belajar. 
 
6. Reflection (Refleksi) adalah pengendapan pengalaman yang telah dipelajari 
dengan cara mencatat apa yang  telah dipelajari. 
 
7. Aunthentic Assesment (Penilaian yang sebenarnya) yang dilakukan melalui 
tes dan penilaian nyata. 
 
Strategi Ekspositori adalah strategi pembelajaran yang menekankan 
kepada proses penyampaian materi secara verbal dari seorang guru kepada siswa 
dengan maksud agar siswa dapat menguasai materi pelajaran secara optimal. 




diduga siswa akan termotivasi untuk belajar sehingga hasil belajar siswa akan 
meningkat. 
Dalam strategi pembelajaran Ekspositori guru terlebih dahulu memberi 
keterangan terlebih dahulu tentang defenisi, prinsip, konsep materi pelajaran serta 
memberikan contoh-contoh latihan pemecahan masalah dalam bentuk ceramah, 
demonstrasi, tanya jawab dan penungasan. Siswa mengikuti pola yang ditetapkan 
oleh guru secara cermat.  
Penggunaan Strategi Pembelajaran Kontekstual Learning (CTL) ini siswa 
tidak perlu mencari dan menemukan sendiri fakta-fakta, konsep dan prinsip 
karena telah disajikan secara jelas oleh guru. Kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan strategi Ekspositori cendrung berpusat pada guru. Guru aktif 
memberikan penjelasan atau informasi pembelajaran secara terperinci tentang 
materi pembelajaran. 
Strategi Ekspositori sering dianalogikan dengan strategi ceramah, karena 
sifatnya sama-sama memberi informasi. Untuk menciptakan terjadinya interaksi, 
menarik perhatian siswa dan melatih dan melati keterampilan siswa, strategi 
ceramah biasanya dikombinasikan dengan strategi tanya jawab dan pemberian 
tugas. Adapun hasil belajar yang dievaluasi adalah luas dan jumlah pengetahuan, 
keterampilan, dan nilai yang dikuasai siswa. Pada umumnya alat evaluasi hasil 
belajar yang digunakan dalah tes yang telah dibakukan atau tes buatan guru. 
 
E.  Keterbatasan Penelitian 
Dalam melakukan penelitian ini, peneliti telah melakukan prosedur 
penelitian sesempurna mungkin dan tidak mengabaikan metode ilmiah yang telah 
ditetapkan. Namun sebagai manusia biasa yang tidak luput dari segala kealpaan,  
dan masih banyak ditemukan berbagai kelemahan dalam penelitian ini. Namun 
bagi peneliti mudah-mudahan ini tidak mengurangi esensi dan keberartian 
penelitian ini. 
Instrumen yang berupa angket yang dirancang dan disusun dalam 




terlebih juga responden tidak memberi tanggapan atau jawaban sebagaimana yang 
diharapkan. 
Walaupun peneliti telah berusaha menyusun instrumen sesuai dengan kisi-
kisi yang diambil dari kajian teori, namun dalam pengisian tergantung dari 
keobjektifan dan kejujuran responden dalam menjawab instrumen. Maka dalam 
hal ini juga kualitas keabsahan penelitian dalam menjelaskan penomena yang  













Berdasarkan hasil penelitian dari pembahasan yang di kemukakan pada 
bab sebelumnya, berikut ini penulis  merumuskan beberapa kesimpulan bahwa : 
 
1. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara strategi  
pembelajaran kontekstual learning dengan hasil belajar PAI materi 
Alquran SMA Al-Ulum Medan yang ditunjukkan dengan koefisien  
korelasi sebesar 0,403. Strategi dalam proses belajar mengajar itu sendiri 
sangat penting untuk membangun, mendidik dan menciptakan anak didik 
yang memiliki pola belajar yang baik. Guru sebagai penentu arah 
pendidikan yang harus pandai dalam menyampaikan pembelajaran melalui 
strategi yang menyenangkan sehingga siswa dengan mudah mencerna dan 
memahami pembelajaran. 
 
2. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara motivasi dengan 
hasil belajar PAI materi Alquran SMA Al-Ulum Medan yang ditunjukkan 
dengan koefisien  korelasi sebesar 0,162. Siswa yang mempunyai motivasi 
yang tinggi semakin mempunyai intensitas usaha dan upaya untuk 
melakukan dan meningkatkan keberhasilan dalam pembelajaran sehingga 
bakat siswa akan berkembang. Dengan motivasi siswa menghargai apa 
yang telah dipelajari dan merasakan kegunaannya untuk kehidupan sehari-
hari. 
 
3. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara strategi kontekstual 
learning dan motivasi secara bersama-sama dengan hasil belajar PAI 
materi Alquran SMA Al-Ulum Medan yang ditunjukkan dengan koefisien  
korelasi sebesar 0,404. Strategi yang baik akan menciptakan dan 





mengembangkan minat dan bakat belajar sehingga akan memperoleh hasil 
belajar. Hasil belajar yang baik terdapat perubahan prilaku baik cara 




Pertama, hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan adanya 
pengaruh strategi pembelajaran terhadap hasil belajar materi Alquran siswa, hal 
ini memberikan penjelasan dan penegasan bahwa strategi pembelajaran 
merupakan faktor yang menjadi perhatian untuk meningkatkan hasil belajar materi  
Alquran siswa. Hal ini dapat dimaklumi karena melalui penerapan strategi 
pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam 
pembelajaran yang pada gilirannya dapat menggiring keberhasilan dan 
ketercapaian tujuan pembelajaran itu sendiri. Dengan demikian konsekuensinya 
apabila strategi pembelajaran yang kurang tepat dalam pembelajaran maka 
berakibat berkurang pula partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran. 
Melalui penelitian ini menunjukkan bahwa secara rata-rata hasil belajar 
materi Alquran siswa lebih tinggi dengan menggunakan strategi pembelajaran 
ko,,ntekstual learning daripada diajarkan dengan strategi Ekspositori. Hal ini 
menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang menerapkan Strategi 
Pembelajaran Kontekstual Learning (CTL) lebih efektif untuk meningkatkan hasil 
materi Alquran siswa, karena dalam pembelajaran kontekstual learning siswa 
cendrung aktif memotivasi siswa memahami materi dengan mengkaitkan materi 
tersebut dengan konteks kehidupan mereka sehari-hari (konteks pribadi, sosial, 
kultur), dengan pembelajaran yang berlangsung alamiah dan bermakna. 
Konsekuensi logis dari pengaruh strategi pembelajaran terhadap hasil 
belajar materi Alquran siswa terimplikasi kepada guru untuk melaksanakan 
strategi kontekstual learning. Dengan menggunakan pembelajaran kontekstual 
learning diharapkan guru dapat membengkitkan dan memotivasi keterlibatan dan 
partisipasi aktif siswa terhadap pembelajaran PAI dan dapat menciptakan suasan 





Kedua, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa motifasi belajar 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Siswa denga motivasi tinggi memiliki 
rata-rata hasil belajar materi Alquran lebih tinggi atau unggul dibandingkan 
dengan siswa motivasi belajar rendah. Pernyataan tersebut memberikan penjelasan 
dan penegasan bahwa motivasi belajar signifikan memberi penggaruh dalam 
meningkatkan hasil belajar materi Alquran siswa.  
Ketiga, hasil penelitian ini juga menunjukkan terdapat interaksi strategi 
pembelajaran  konteskstual learning terhadap hasil belajar materi Alquran siswa. 
Interaksi tersebut terindikasi dari siswa dengan motivasi belajar yang tinggi dan 
diajarkan dengan Strategi Pembelajaran Kontekstual Learning (CTL) memperoleh 
hasil belajar materi Alquran lebih tinggidibandingkan dengan motivasi belajar 
tinggi dan diajar dengan strategi pembelajaran Ekspositori. Dengan demikian 
bahwa Strategi Pembelajaran Kontekstual Learning (CTL) lebih tepat digunakan 
kepada siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi. 
Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa untuk meningkatkan hasil 
belajar PAI dipengaruhi oleh strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru dan 
motivasi belajar yang dimiliki siswa. Dalam hal iniantara guru dan siswa 
mempunyai peranan yang sam dan berarti dalam meningkat hasil belajar siswa itu 
sendiri, sehingga dengan demilkian untuk mencapai hasil belajar yang maksimal 
maka kedua variabel etrsebut yaitu Strategi Pembelajaran Kontekstual Learning 
(CTL) dan motivasi belajar perlu menjadi perhatian secara bersamaan.  
Upaya penerapan pembelajaran berbasis kontektual learning 
akanberdampak terhadap peran guru, khususnya cara pandang dan perlakuan 
terhadap peserta didik serta orientasi pembelajaran. Pembelajaran akan 
mengharuskan guru memiliki cara pandang bahwa peserta didik sebagai individu 
yang memiliki kemampuan untuk berkembang. Pembelajaran berbasis kontekstual 
learning tidak menuntut untuk aktifitas atau cara mana yang akan dilakukan 
peserta didik untuk menyelesaikan tugas.Peserta didik cendrung memiliki 
kebebasan untuk melakukan aktifitas belajar dalam rangka menyelesaikan tugas 






Oleh karena itu guru perlu memandang peserta didik sebagai individu 
yang memiliki kemampuan untuk melakukan aktivitas yang ditawarkan dalam 
pembelajaran serta yakin peserta didik akan melakukan aktivitas belajar yang 
disepakati. Anak tidak lagi dipandang sebagai objek pasif yang bersedia menerima 
apa yang disajikan atau diperintahkan oleh guru, melainkan dipandang sebagai 
subjek yang aktif dalam Strategi Pembelajaran Kontekstual Learning (CTL).  
Pembelajaran akan mengharuskan guru menyesuaikan perlakuan terhadap 
peserta didik dalam pembelajaran. Perlakuan guru terhadap peserta didik lebih 
menunjukkan pada upaya untuk menumbuhkan semanagat melakukan aktiftas 





Berdasarkan pembahasan, kesimpulan, di atas maka dapat diberikan 
beberapa saran sebagai berikut : 
 
1. Kepada dinas pendidikan 
Dalam upaya memecahkan persoalan rendahnya kualitas 
pendidikan yang terjadi pada saat ini maka peran Dinas Pendidkan  dapat 
memperhatikan dan mempertimbangkan hal-hal berikut ini :  
 
a. Meningkatkan kepedulian dan perhatian Dinas Pendidkan terhadap 
kepala sekolah, terutama menyangkut hal-hal yang erat kaitannya 
dengan pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya sebagai pemimpin 
lembaga pendidkan yang ia pimpin yaitu sekolah. 
 
b. Melaksanakan program pembinaan yang terus menerus disertai 
monitoring dan evaluasi program pembinaan kepada semua kepala 
sekolah, khusus kepala sekolah yang belum mampu menghasilkan 
output yang baik. 
 
c. Mempersiapkan sebaik mungkin calon-calon kepala sekolah yang 





secara baik dan matang mampu melaksanakan tugas , baik dari segi 
pengetahuan tentang  tugas yang akan dilaksanakan serta tugas yang 
diemban sebagai pemimpin dengan orang yang belum dilatih sebagai 
pemimpin. 
 
d. Mengadakan pelatihan-pelatihan untuk meningkatkan keefektifan 
pembelajaran. 
 
1. Kepala Sekolah 
Kepala sekolah merupakan pimpinan yang bertanggung jawab atas 
hasil pendidikan pada sekolah yang dipimpinnya, maka disarankan 
antara lain : 
 Memberi motivasi yang positif kepada guru dalam proses 
pembelajaran untuk terciptanya lingkungan kerja yang baik 
dan kondusif sehingga guru-guru dapat menjalankan  tugas 
dengan sebaik-baiknya. 
 
 Kepala sekolah menerima masukkan yang positif berupa 
kritikan saran dan pendapat dari bawahannya agar tercipta etos 
kerja seluruh personil sekolah terutama guru, seperti rapat dan 
seminar pendidikan. 
 
 Kepada guru diharapkan mempunyai pengetahuan dan 
kemampuan yang cukup untuk memilih strategi pembelajaran 
yang tepat sesuai materi yang akan diajarkan sehingga 
meningkatkan hasil belajar. 
 
 Guru harus dapat menjadi model pada kompetensi tertentu, 
sehingga siswa mendapatkan contoh atau model untuk 
mengembangkan konsep yang didapat sehingga pembelajaran 







 Guru seharusnya dapat menciptakan berbagai strategi 
pembelajaran yang inovatif   sehingga siswa semakin 
berantusis mengikuti pembelajaran. 
 
 Kepada orang tua selalu membimbing dan mengarahkan anak-
anaknya dengan cara pembinaan mental, aklak, dan spritual 
untuk menjalankan kehidupan mereka di masyarakat dengan 
terus mengarahkan untuk selalu membaca Alquran di rumah. 
Kerjasama yang baik antara para pelaksana pendidikan dengan 
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